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ABSTRACT 

The aim of this research is to examine the influence of Arrogance, 

Profitability, Liquidity, Leverage and Capital Intensity on Tax Avoidance. The 

population that is part of the object of this research is the Food & Beverage sub 

sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 

2020 - 2022. The total population is 84 companies, this research was obtained 

using a purposive sampling technique which then produced 35 research samples 

for investigate further. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis. 

Based on data analysis and discussion, it can be concluded that 

arrogance, profitability, dan leverage has no effect on tax avoidance, while 

\liquidity, and capital intensity have an effect on tax avoidance. This means that 

the government has not been able to implement a tax amnesty program which has 

an impact on companies that commit tax avoidance. 

Keywords: Arrogance, Profitability, Liquidity, Leverage, Capital Intensity, Tax 

Avoidance. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Arrogance, 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Penghindaran 

Pajak. Populasi yang menjadi bagian dari objek penelitian ini yaitu perusahaan 

manufkatur sub sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2020 – 2022. Jumlah populasi 84 perusahaan, penelitian ini 

diperoleh dengan teknik purposive sampling yang kemudian menghasilkan 35 

sampel penelitian untuk menyelidiki lebih lanjut. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

arrogance, profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak sedangkan Likuiditas dan capital intensity berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak artinya, pemerintah belum mampu melaksanakan program 

amnesti pajak yang berdampak pada perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak. 

Kata Kunci: Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Capital Intensity, 

Penghindaran pajak. 
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INTISARI 

Penelitian ini mengungkapkan tentang permasalahan bagaimana pengaruh 

Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap 

Penghindaran Pajak. Penghindaran pajak mengurangi biaya dengan 

memanfaatkan peraturan perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan 

pengurangan yang diperbolehkan, serta memanfaatkan hal-hal yang tidak diatur 

dan kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Busa Efek 

Indonesia (BEI) dengan rentan waktu selama 2020-2022. Metode yang digunakan 

dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Dari 

data 84 perusahaan, 35 perusahaan yang dapat diteliti secara lanjut. Pengujian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 

dapat disimpulkan bahwa arrogance, Profitabilitas dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Sedangkan likuiditas, leverage dan 

capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia salah satu negeri tumbuh yang terus mau tumbuh buat jadi 

negeri maju. Membangun suatu negeri memerlukan banyak uang. Pemerintah 

memakai pemasukan dari bermacam cabang selaku pengeluaran. Salahnya ialah 

pajak, pajak ialah salah satu sumber berarti untuk pendanaan pemerintah. 

Kedudukan pajak sangat berarti untuk kehidupan manusia. Sepanjang mana 

kedudukan pajak penerimaan pemerintah bisa tercermin dalam APBN bila 

pembayaran pajak senantiasa besar suplemen (Irwanto et al., 2020). 

Komponen likuid pemerintah 2 tahun ini terus hadapi kenaikan, tercantum 

pada penerimaan pajak berkembang positif dibanding tahun lebih dahulu di 

karenakan percepatan aktivitas ekonomi serta pemakaian insentif fiskal pada 

keuangan negara. Penerimaan pajak pada bulan Februari 2023 sebesar Rp 279,98 

triliun atau 16,3% dari target APBN 2023 dan mengalami pertumbuhan sebesar 

40,35 %. Jumlah tersebut didapatkan dari PPh Non Migas sebesar Rp 137,09 

triliun, PPN dan PPnBM sebesar Rp 128,27 triliun, PBB dan pajak lainnya 

sebesar Rp 1,95 triliun dan PPh Migas sebesar Rp 12,67 triliun. 

https://www.kemenkeu.go.id Sedikit berjalannya waktu, penerimaan pajak di 

Indonesia telah hadapi kenaikan masing- masing tahunnya. Bagi Adisamartha dan 

Noviar (2015), penerimaan pajak wajib bisa menggapai tingkatan yang maksimal 

bersumber pada pemasukan pajak setelah itu membiayai pengeluaran pemerintah. 

Akan tetapi, masih banyak perusahan perusahaan yang mencoba mengurangi 

https://www.kemenkeu.go.id/
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jumlah beban pajak yang tidak diperbolehkan oleh peraturan tersebut. Penafsiran 

ini didukung oleh Rossa (2022) menjelaskan bahwa masih banyak perusahaan 

yang mencoba mengurangi jumlah beban pajak yang tidak diperbolehkan regulasi. 

Di sisi lain menurut Nurjanah & Nurdiniah (2021) memaparkan bahwa 

penghindaran pajak merupakan cara perusahaan untuk mengambil langkah-

langkah untuk mengurangi beban pajak perusahaan yang dilakukan dalam 

peraturan perpajakan yang berlaku. 

Permasalahan penghindaran pajak di Indonesia salah satunya qPT qIndofood 

qsalah qsatu qperusahaan qmakanan qyang qada qIndonesia. qBerdasarkan qdata qBadan 

qPusat qStatistik, qPT qIndofood qmelakukan qpenggelapan qpajak qselama qperiode q2014-

2016 qketika qterjadi qfluktuasi qyang qsangat qbesar. qPada qtahun q2014, qPT qIndofood 

qmelakukan qpenghindaran qpajak qsebesar q0,256 qmeningkat qmenjadi q0,293 qpada 

qtahun q2015 qdan q0,349 qpada qtahun q2016. qPerkembangan qperusahaan qmanufaktur 

qtidak qsebanding qdengan qpenerimaan qpajak qdari qsektor. q 

Kasus qselanjutnya qyang qdialami qPT qIndofood qyaitu qmelibatkan 

qpenggelapan qpajak qsenilai qRp q1,3 qmiliar. qPT qIndofood qSukses qMakmur qTbk 

qmemperluas qusahanya qdengan qmembentuk qperusahaan qbaru qdan qmengalihkan 

qaset, qliabilitas qdan qoperasional qdivisi qmie q(pabrik qmie qinstan qdan qbambu) qkepada 

qPT. q qIndoFood qCBP qSukses qMakmur qTbk. qPT.Indofood qmelakukan qekspansi 

qusahanya quntuk qmenghindari qpajak, qnamun qkarena qekspansi qtersebut. qDirektorat 

qJenderal qPajak qmemerintahkan qPT. qMakanan qIndia qmasih qharus qmembayar qpajak 

qsebesar q1,3 qmiliar.” qAtas qdasar qini, qperencana qpajak, qwajib qpajak qatau qperusahaan 

qmemutuskan quntuk qterlibat qdalam qperilaku qpenghindaran qpajak qketika qitu qadalah 
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qpilihan qbagi qwajib qpajak qatau qperusahaan quntuk qmeminimalkan qbeban qpajak 

qmereka qkarena qpada qdasarnya qadalah qpenghindaran qpajak q(tidak qmembayar qpajak) 

qitu qdilakukan qdengan qkeuntungan qOleh qkarena qitu, qperaturan qperundang-undangan 

qperpajakan qyang qlemah qadalah qsah qkarena qtidak qmemperhitungkan qpelanggaran 

qperaturan qperundang-undangan qperpajakan qyang qberlaku. q 

Bersumber qpada qriset qdiatas qmembuktikan qarrogance qmerupakan qsalah 

qsatu qwatak qsombong, qangkuh qyang qdipunyai qseseorang qpetinggi qindustri qbuat 

qmenampilkan qkekuasaannya. qSifat qini qmerupakan qakibat qdari qkeegoisan qyang 

qsangat qbesar qdalam qmanajemen qsehingga qmenyebabkan qarogansinya qsemakin 

qbesar. qSifat qini qakan qmenimbulkan qkeyakinan qbahwa qtidak qakan qdiketahui qjika 

qterjadi qpenipuan qdan qtidak qdapat qditerapkan qsanksi qyang qberlaku qsaat qini q(Siti 

qMudhiroh q& qFitria qEka qNingsih, q2022). qJika qtingkat qarrogance qyang qtinggi qdan 

qpenghindaran qpajak qmemiliki qpengaruh qyang qpositif, qhal qini qdikarenakan qIndividu 

qyang qmemiliki qtingkat qarrogance qyang qtinggi qberpotensi qcenderung qmemiliki qsikap 

qyang qlebih qberani qterhadap qrisiko. qMereka qberpotensi qtidak qlebih qberhati-hati 

qdalam qmengambil qkeputusan qkeuangan qyang qberisiko, qtermasuk qpraktik 

qpenghindaran qpajak qyang qberpotensi qmelanggar qperaturan. 

Ada qbeberapa qaspek qyang qdapat qmempengaruhi qpenghindaran qpajak qyang 

qpertama qadalah qprofitabilitas. qProfitabilitas qmenunjukkan qkemampuan qperusahaan 

qdalam qmemperoleh qkeuntungan qrelatif qterhadap qpendapatannya, qtotal qaset qdan 

qekuitas qpemegang qsaham q(Utama q& qNugroho, q2021). qProfitabilitas qmerupakan 

qgambaran qkemampuan qperusahaan qdalam qmenghasilkan qlaba. qProfitabilitas 

qmencakup qbeberapa qrasio, qsalah qsatunya qadalah qrasio qreturn qon qassets. qReturn qon 
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qassets q(ROA) qberkaitan qerat qdengan qlaba qbersih qsuatu qperusahaan, qtermasuk qpajak 

qpenghasilan. qMargin qlaba qyang qpositif qmenunjukkan qbahwa qperusahaan qtersebut 

qmemperoleh qlaba, qmargin qkeuntungan qnegatif qsebesar qmenunjukkan qperusahaan 

qmengalami qkerugian q(Wijaya q& qYanti, q2021). qProfitabilitas qbisnis qpenghindaran 

qpajak qmemiliki qasosiasi qpositif qdi qmana qsemakin qtinggi qlaba, qsemakin qbanyak 

qkeuntungan qberarti qatau qkeuntungan qyang qdiperoleh qperusahaan, qsehingga 

qsemakin qtinggi qpajak qyang qterutang qterutang qyang qmengakibatkan qpenghindaran 

qpajak. 

Profitabilitas qmewakili qkemampuan qbisnis quntuk qmenghasilkan 

qkeuntungan qselama qperiode qwaktu qdalam qhal qpenjualan, qaset, qdan qbeberapa 

qekuitas. qPengembalian qaset q(ROA) qadalah qsalah qsatunya qpendekatan qdapat 

qmencerminkan qprofitabilitas qperusahaan. qROA qmemperhitungkan qkemampuan 

qperusahaan quntuk qmenghasilkan qlaba qterlepas qdari qanggaran. qSemakin qtinggi qrasio 

qini, qsemakin qbaik qkinerjanya. qbisnis qmenggunakan qaset quntuk qmendapatkan qlaba 

qbersih. qProfitabilitas qberpengaruh qterhadap qperilaku qpenghindaran qpajak qkarena 

qPerusahaan qdengan qROA qyang qtinggi qberarti qdapat qmenjalankan qaktivitasnya qcara 

qyang qefektif qbagi qperusahaan quntuk qcenderung qmelakukan qpenggelapan qpajak. 

qMenurut qhasil qpenelitian qdari q(Niandari q& qNovelia, q2022; qTanjaya q& qNazir, q2021; 

qAnggraeni q& qOktaviani, q2021) qmenunjukkan qadanya qhubungan qpositif qantara 

qprofitabilitas qterhadap qpraktik qpenghindaran qpajak qdalam qperusahaan qsedangkan 

qmenurut q(Nikita qArnitasari q& qTitik qMildawati, q2018) qmenunjukkan qbahwa 

qprofitabilitas qberpengaruh qnegative qterhadap qpenghindaran qpajak. 
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Likuiditas qadalah qsejauh qmana qsebuah qperusahaan qdapat qmemenuhi 

qkewajiban qjangka qpendeknya q(Anggara qet qal., q2023). qYang qdimaksud qdengan 

qlikuiditas qadalah qkepemilikan qsumber qdaya qyang qcukup quntuk qmemenuhi qsuatu 

qkebutuhan qdan qkewajiban qyang qjatuh qtempo qserta qkemampuan quntuk qmembeli qdan 

qmenjual qaset qdengan qcepat. qSalah qsatu qcara quntuk qmengukur qlikuiditas qadalah 

qdengan qmenggunakan qrasio qutang qterhadap qekuitas, qyang qmengukur qpersentase 

qkebutuhan qmodal qyang qdicurahkan quntuk qutang. qSetiap qperusahaan qmempunyai 

qtingkat qlikuiditas qyang qberbeda-beda. qJika qperusahaan qmemiliki qtingkat qlikuiditas 

qyang qtinggi, qdapat qdigambarkan qarus qkas qperusahaan qberjalan qdengan qbaik qkarena 

qdapat qmemenuhi qperannya qdalam qjangka qpendek. q 

Jika tingkat rasio likuiditas dan praktik penghindaran pajak memiliki arah 

pengaruh yang negatif. Artinya semakin rendah tingkat rasio likuiditas suatu 

perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut terlibat dalam 

praktik penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan likuiditas 

yang terbatas mungkin merasa lebih terdorong untuk mencari cara-cara kreatif 

untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. Mereka mungkin melihat praktik 

penghindaran pajak sebagai cara untuk meningkatkan margin keuntungan mereka 

dan mempertahankan arus kas yang lebih tinggi. Dan kondisi likuiditas yang 

buruk dapat menciptakan tekanan finansial yang mendorong perusahaan untuk 

mengambil risiko dalam penghindaran pajak. Mereka merasa perlu untuk 

mengejar peluang penghindaran pajak yang lebih agresif untuk menjaga 

kelangsungan operasional mereka. Menurut hasil penelitian Ikhsan Abdullah, 

(2020) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Sedangkan menurut Jamothon Gultom, (2021) likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Leverage adalah moniker lain dari perbandingan pinjaman. Perbandingan 

ini digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan posisi keuangan 

jangka pendek. Leverage merupakan penggunaan pinjaman eksternal (hutang) 

untuk mengelola bisnis. Rasio leverage digunakan untuk mengetahui apakah aset 

yang dimiliki suatu perusahaan diperoleh dari sumber luar (hutang) ataukah dari 

modal sendiri perusahaan. Rasio utang dihitung dengan membandingkan total 

utang dengan total aset. Semakin tinggi rasio utang, semakin rendah rasio 

pembayaran pajak efektif perusahaan.  

Hubungan antara tingkat leverage dan praktik penghindaran pajak 

qmemiliki qarah qpengaruh qyang qnegatif. qHal qini qdikarenakan qleverage qyang qsangat 

qtinggi qdapat qmeningkatkan qrisiko qfinansial qyang qsignifikan. qKondisi qini qbisa 

qmenjadi qhambatan qbagi qpraktik qpenghindaran qpajak qyang qlebih qberisiko, qkarena 

qmanajer qperlu qmempertimbangkan qkesehatan qfinansial qperusahaan qdan 

qkepentingan qjangka qpanjang qpemiliknya. qLeverage qyang qterlalu qtinggi, qatau 

qketergantungan qpada qutang qyang qsignifikan, qdapat qmenjadi qaspek qyang 

qmemengaruhi qdinamika qini. qKarena qmanajer qjuga qdiharapkan quntuk qmenjaga 

qrisiko qperusahaan qdan qmenghindari qrisiko qkebangkrutan. qMenurut qhasil qriset 

qpenelitian q(Nugroho q& qFirmansyah, q2018; qSuhendi q& qFirmansyah, q2022; qYolando 

q& qFirmansyah, q2019). qHarianto q(2020), qLestari q& qPutri q(2017) qdan qPajriansyah q& 

qFirmansyah q(2017) qmenemukan qbahwa qleverage qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak qsedangkan qmenurut qNikita qArnitasari q& qTitik qMildawati 
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q(2018) qmenjelaskan qbahwa qLeverage qberpengaruh qnegatif qterhadap qpenghindaran 

qpajak. 

Selanjutnya qadalah qIntensitas qmodal qatau qCapital qIntensity quntuk 

qmeminimalkan qbeban qpajak qsalah qsatunya qadalah qdengan qcara qpengurangan qbeban 

qdana qyang qdapat qdikurangkan qdari qlaba qperusahaan qsesuai qdengan qketentuan 

qperpajakan qUndang-Undang qPerpajakan qNo. q36 qTahun q2008, qPasal q6 qRepublik 

qIndonesia. qSalah qsatu qkeuntungannya qadalah qintensitas qmodal qkarena qperusahaan 

qmenggunakan qjumlah qaset qyang qkonstan quntuk qmenggunakan qsinking qfund 

qsebagai qpengurang qkeuntungan qperusahaan. qAkibatnya, qkeuntungan qyang 

qdihasilkan qoleh qbisnis qlebih qsedikit qdan qpajak qyang qharus qdibayar qakan qditekan 

qseminimal qmungkin. qCapital qIntensity qdan qpraktik qpenghindaran qpajak qmemiliki 

qarah qpengaruh qyang qpositif. qHal qini qdikarenakan qdengan qintensitas qmodal qyang 

qtinggi, qperusahaan qmemiliki qlebih qbanyak qaset qtetap qdan qoleh qkarena qitu qlebih 

qbanyak qpeluang quntuk qmenggunakan qbiaya qpenyusutan qini qdalam qrangka 

qmengurangi qkewajiban qpajak qyang qharus qdibayar. qDan qntensitas qmodal qyang qtinggi 

qjuga qdapat qmemberikan qkesempatan qbagi qmanajemen quntuk qlebih qagresif qdalam 

qpraktik-praktik qakuntansi qyang qdapat qmengurangi qpendapatan qyang qtunduk qpada 

qpajak. qIni qtermasuk qmenggeser qbiaya qdan qpendapatan qantara qperiode qakuntansi 

qatau qmelakukan qpenyesuaian qyang qdapat qmerubah qjumlah qpendapatan qyang 

qdilaporkan qdalam qlaporan qkeuangan. qMenurut qhasil qpenelitian qdari qNikita 

qArnitasari q& qTitik qMildawati q(2018) qmenjelaskan qbahwa qCapital qIntensity 

qberpengaruh qpositif qterhadap qpenghindaran qpajak qsedangkan qmenurut qWiguna q& 
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qKetut q(2017) qmenyatakan qbahwa qCapital qIntensity qberpengaruh qnegatif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

Hasil qyang qtidak qkonsisten qmendorong qpeneliti quntuk qmempertimbangkan 

qkembali qterkait qdengan qpenghindaran qpajak qdan qmencerminkan qkepatuhan qpajak 

qdari qbisnis qyang qsedang qdipertimbangkan qkebijakan qperusahaan qtentang qpelaporan 

qpajak. qHal qini qmemungkinkan qperusahaan qpenghindaran qpajak qjika qmemanfaatkan 

qkekurangan qdalam qpekerjaan qakuntansi qpembayar qpajak. q 

Penelitian qini qberbeda qdengan qpenelitian qsebelumnya, qyaitu qpertama, 

qmenambahkan qvariabel qindependent qyaitu qArrogance, quntuk qitu qvariabel qini qjuga 

qsangat qpenting quntuk qmengisi qkekososngan qliteratur qyang qmasih qsangat qterbatas 

qmenguji qpengaruh qArrogance qterhadap qpenghindaran qpajak. q 

Kedua, qobyek qpenelitian qini qpada qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qfood 

qand qbeverage qyang qterdaftar qdi qBursa qEfek qIndonesia qpada qtahun q2020-2022. q 

qPemilihan qperusahaan qmanufaktur qpada qsektor qmakanan qdan qminuman qdisebabkan 

qoleh qbanyaknya qperusahaan qdi qsektor qmakanan qdan qminuman qyang qmenjadi qtulang 

qpunggung qindustri qpendukung qperkembangan qmanufaktur qdi qIndonesia 

q(kemenperin.go.id). qPerusahaan qdi qsektor qmakanan qdan qminuman qtumbuh qsangat 

qpesat qsetiap qtahunnya, qdimana qpermintaan qkonsumen q qmeningkat qsetiap qtahunnya. 

qPermintaan qmasyarakat qterhadap qmakanan qdan qminuman qsiap qsaji q qmembuat 

qbisnis qmakanan qdan qminuman qterus qberkembang qpesat. qHal qinilah qyang 

qmendorong qsemakin qbanyak qperusahaan qdi qbidang qpertanian qdan qpangan qyang 

qmempunyai qperkembangan qyang qsangat qstabil qdibandingkan qperusahaan qlainnya. q 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan berjudul 

“Analisis Pengaruh Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital 

Intensity terhadap Penghindaran Pajak” dengan maksud untuk digunakan 

sebagai acuan oleh perusahaan dalam mengembangkan dan meningkatkan 

perusahaannya kearah yang lebih baik.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena bisnis dan research gap yang ditemukan diatas 

ditemukan masalah “Masih adanya ketidakkonsistenan temuan hasil penelitian 

mengenai pengaruh Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital 

Intensity terhadap penghindaran pajak tapi disatu sisi terdapat beberapa variabel 

yang masih kosisten pada penghindaran pajak. Oleh karena itu, dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

“Bagaimana mengatasi kesenjangan penelitian mengenai Pengaruh Arrogance, 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Penghindaran 

Pajak?” 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan Uraian diatas dalam penelitian tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Arrogance secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak? 

2. Bagaimana Profitabilitas secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak? 
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3. Bagaimana Leverage secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak? 

4. Bagaimana Likuiditas secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak? 

5.  Bagaimana Capital Intensity secara signifikan berpengaruh positif  

terhadap penghindaran pajak? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan untuk melakukan pengujian empiris pada model teoritikal yang 

akan diajukan pada penelitian ini, meliputi: 

1. Untuk menguji pengaruh Arrogance terhadap penghindaran pajak. 

2. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak. 

3. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak. 

4. Untuk menguji pengaruh Likuiditas terhadap penghindaran pajak. 

5. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap penghindaran pajak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan 

berguna memberikan gambaran yang bermanfaat secara langsung atau tidak 

langsung bagi berbagai pihak, diantaranya :  

• Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya pengembangan ilmu 

ekonomi sebagai salah satu kajian akuntansi keuangan mengenai Arrogance, 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intenisty sebagai sumber bacaan 
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atau referensi yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris kepada pihak 

yang melakukan penelitian. 

• Secara praktis  

Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu memberikan 

masukan : 

1. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat kepada 

investor dan calon investor dalam berinvestasi sebagai salah satu aspek 

penting dalam pengambilan keputusan perusahaan Food and Beverage serta 

informasi mengenai alasan dibalik penghindaran pajak perusahaan sehingga 

investor dapat memahami motif tersebut.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi mengenai isu-isu 

terkait deteksi dan prediksi perusahaan yang rawan penggelapan pajak. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian 

selanjutnya untuk membahas praktik penghindaran pajak pada perusahaan 

Food and Beverage. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Teory) 

 Supriyono (2018) menjelaskan bahwa teori perilaku agen (Agency) 

merupakan konsep yang menggambarkan hubungan antara principal (pengusaha) 

dan agen (Kontraktor), klien agen, bekerja untuk tujuan yang ditugaskan  

kepadanya sehingga agen memperolehnya kekuasaan dalam pengambilan 

keputusan. Perusahaan adalah organisasi yang kepemilikannya dipegang oleh 

beberapa pemegang saham. Sebenarnya ada pemegang saham yang mengelola 

usahanya sendiri, namun ada juga yang mempercayakannya kepada orang lain, 

manajer kemudian disebut sebagai agen. Hal ini mengakibatkan adanya tanggung 

jawab pengelolaan perusahaan diteruskan ke administrator, yang dapat 

mengakibatkan administrator bertindak tidak tepat fungsi utama Subagiastra et al. 

(2017). Teori ini juga berhubungan erat dengan stakeholder dan manajemen 

perusahaan dimana keduanya ingin bekerja sama dan memiliki tujuan yang sama 

yaitu keuntungan. 

 Teori agen terkait dengan penggelapan pajak menyatakan bahwa 

pemerintah ingin agen membayar pajak sebanyak mungkin, tetapi pemilik ingin 

manajemen mengatur ekonomi yang menguntungkan bagi pemilik, sehingga 

manajemen mengadopsi metode pengelolaan keuntungan yang besar sambil 

meminimalkan keuntungan. Beban pajak serendah mungkin sehingga manajemen 

memutuskan mendukung penghindaran pajak saat menyiapkan laporan keuangan 

tahunan. Jumlah yang seharusnya digunakan untuk melunasi hak gadai pajak tidak 
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dibayarkan karena manajemen menilai pajak tersebut lebih rendah dari yang 

seharusnya. Alokasi yang tersisa menguntungkan perusahaan (Andawiyah et al., 

2019). 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Penghindaran Pajak 

 Pajak ialah sumber pemasukan dana terbanyak yang dipunyai pemerintah 

tiap tahunnya buat membiayai eksekutif pengeluaran negeri. Penghindaran pajak 

adalah usaha yang dilakukan secara legal memanfaatkan peraturan perpajakan 

seperti pembebasan yang diizinkan dan pemotongan pajak, serta kelebihan dan 

kelemahan yang ada dari hal-hal yang tidak diatur dalam peraturan perpajakan 

saat ini (Pambudi & Hidayat, 2019). Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai 

upaya penggelapan pajak yang ditargetkan minimalkan pembayaran pajak dengan 

mengeksploitasi celah regulasi pajak secara konseptual, upaya untuk menghindari 

pajak sebenarnya legal karena tidak melanggar peraturan perpajakan. Menurut 

Fauziah (2020), Penghindaran pajak salah satu sistem transaksi untuk 

meminimalkan beban pajak menggunakan aspek kekurangan-kekurangan yang 

terdapat dalam peraturan perpajakan, menurut para ahli perpajakan sah karena 

tidak melanggar peraturan perpajakan. penghindaran pajak berbeda qdengan 

qpenggelapan qpajak. qPenghindaran qpajak q(tax qavoidance) qadalah qbisnis qyang 

qdipaksakan qpajak quntuk qmeminimalkan qbeban qpajak qdari qpelanggaran qhukum. 

qPenghindaran qPajak qsering qdikaitkan qdengan qperencanaan qpajak q(tax qplanning) 

qdalam qpelaksanaannya. qPerencanaan qpajak qdilakukan qoleh qadministrasi 

qperpajakan. q 
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 Menurut qRossa q(2022), qmenjelaskan qbahwa qpenghindaran qpajak qadalah 

qminimalisasi qpajak qsecara qeksplisit. qMenurut qSelistiawen qet qal., q(2020), 

qpenghindaran qpajak qterjadi qdengan qmencari qcelah qdalam qaturan qyang qberlaku 

qtanpa qmelanggar qaturan qtersebut. qMenurut qRozan qet qal., q(2023) qadalah qperbedaan 

qantara qpenghindaran qpajak qdan qpenggelapan qpajak qapakah qpenghindaran qpajak 

qberarti qmerencanakan qsuatu qtransaksi qyang qdapat qmengurangi qpajak qdengan 

qmemanfaatkan qpeluang-peluang qyang qterdapat qdalam qperaturan qtanpa qmelanggar 

qperaturan qtersebut? qNamun, qpenghindaran qpajak qmerupakan qtindak qpidana qyang 

qdengan qsengaja qmelanggar qaturan qminimalisasi qpajak qyang qberlaku. qMenurut 

qRozan qet qal., q(2023), qmeskipun qpenghindaran qpajak qtidak qdilarang qoleh qundang-

undang, qnamun qseringkali qmenimbulkan qcitra qperusahaan qyang qkurang qbaik, 

qkarena qberperilaku qtidak qmenentu qdan qdianggap qnegatif. q 

2.2.2 Arrogance 

Arrogance q(arogansi) qadalah qsifat qsombong qseseorang qyang qmenunjukkan 

qkekuasaannya qatas qsesuatu. qDalam qhal qarrogance, qdi qmana qCEO qatau qBOD 

q(dewan qdireksi) qmemiliki qpandangan qyang qterlalu qpercaya qdiri qterhadap 

qkemampuan qmereka qsendiri, qada qpotensi quntuk qtimbulnya qperilaku qyang qtidak 

qrasional qatau qberorientasi qpada qdiri qsendiri. qDalam qvariabel qini qmenggunakan 

qdualism qposition qsebagai qmemproksi qvariabel qarrogance qtersebut. qDualism 

qposition qmemiliki qarti qseorang qdirektur qutama qatau qBOD qmemiliki qjabatan qrangkap 

q qbagian qinternal qmaupun qeksternal qdalam qsebuah qperusahaan qArogansi qdapat 

qmendorong qmanajer quntuk qmengambil qrisiko qyang qlebih qbesar qdalam qupaya quntuk 

qmencapai qtujuan qmereka, qtermasuk qdalam qpraktik qpenghindaran qpajak. q 
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Pada qpenelitian qCommission qof qSponsoring qOrganizations qof qthe qTreadway 

qCommission q(COSO) qmenunjukkan qbahwa q70% qpenipu qmelakukan qhal qini. qprofil 

qyang qmenggabungkan qtekanan qdengan qarogansi qatau qkeserakahan, qdan q89% qkasus 

qpenipuan qmelibatkan qCEO. qCitra qCEO qsering qdigunakan qdalam qpenelitian qini 

qsebagai qindikator qarogansi. qFrekuensi qgambar qCEO qadalah qfrekuensi qCEO 

qmenggambarkan qdirinya qdi qdalam qperusahaan qdengan qmenunjukkan qtangkapan 

qlayar qatau qprofil, qpencapaian, qfoto, qatau qinformasi. qlainnya qdi qneraca qCEO, qyang 

qberulang qkali qdisajikan qdalam qlaporan qtahunan qperusahaan q(Siddiq, q2019). 

Mundhiroh q& qNingsih q(2022) qmenyatakan qbahwa qsifat qnarsisme 

qberhubungan qpositif qdengan qperilaku qtidak qetis qdan qmenunjukkan qadanya 

qkeinginan qatas qkekuasaan. qCEO qdengan qtingkat qnarsisme qyang qtinggi qmemiliki 

qtujuan qyang qtidak qrealistis qdan qmemiliki qkeinginan qyang qseringkali qberorientasi 

qpada qdiri qsendiri qsehingga qmereka qakan qberperilaku qtidak qetis quntuk qmemperoleh 

qtujuan qtersebut. qCEO qyang qnarsistik qlebih qrentan quntuk qbermain qlepas qdengan 

qposisi qkeuangan qperusahaan quntuk qmenghindari qstrategi qmediasi qdan quntuk qtetap 

qhidup qdalam qdunia qfantasi qkhayalan qtentang qkekuatan qkeuangan qperusahaan. q 

2.2.3 Profitabilitas 

Liando qet qal., q(2023) qmenjelaskan qbahwa qprofitabilitas qadalah qmetrik qutama 

qyang qdigunakan quntuk qmengevaluasi qkemampuan qperusahaan quntuk qmenghasilkan 

qlaba. qSelain qitu, qefisiensi qmanajemen qperusahaan qdievaluasi qmemperhitungkan 

qpendapatan, qaset qdan qekuitas, qselain qprofitabilitas. qKetika qprofitabilitas 

qPeningkatan qbisnis qberarti qkeuntungan qyang qlebih qtinggi qdan qpenggunaan qaset 

qyang qefisien. qMenilai qtingkat qprofitabilitas qyang qdicapai qselama qperiode qwaktu 
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qtertentu quntuk qpemahaman qkinerja qyang qlebih qbaik qpengelolaan. qProfitabilitas 

qberfungsi qsebagai qkriteria qpenggunaan qsumber qdaya qperusahaan quntuk qproduksi 

qlaba. qProfitabilitas qtinggi qmenunjukkan qkinerja qtinggi, qoperasi qstabil, qdan qprospek 

qjanji. qNamun, qpenting quntuk qdicatat qbahwa qkeuntungan qyang qtinggi qjuga qberarti 

qbeban qpajak qpenghasilan qbesar. qDalam qpenelitian qini, qreturn qon qassets q(ROA) 

qdigunakan qsebagai qukuran qrinci. q 

Ukuran qprofitabilitas qdapat qmenggunakan qbeberapa qmetrik qseperti qlaba 

qoperasi, qlaba qbersih, qlaba qatas qinvestasi/aset, qdan qlaba qatas qekuitas. qRasio 

qprofitabilitas qmenunjukkan qkeberhasilan qperusahaan qdalam qmenghasilkan qlaba. 

qKemampuan qperusahaan quntuk qmenghasilkan qlaba qdalam qoperasinya qmerupakan 

qtujuan qutama qpenilaian qkinerja qperusahaan. qSelain qmenjadi qindikator qkemampuan 

qperusahaan quntuk qmemenuhi qkewajibannya qkepada qpemberi qpinjaman, 

qprofitabilitas qperusahaan qjuga qmenjadi qpenentu qutama qnilai qperusahaan. qEfisiensi 

qdinilai qdengan qmenghubungkan qlaba qbersih qyang qdiukur qdalam qproporsi qyang 

qberbeda qdengan qaset, qmisalnya qtingkat qpengembalian. qAnalisis qprofitabilitas 

qberfokus qpada qkemampuan qperusahaan quntuk qmenggunakan qaset qyang qada quntuk 

qmenghasilkan qlaba qselama qperiode qwaktu qtertentu, qyang qdiukur qdengan qtingkat 

qpengembalian. q 

2.2.4 Likuiditas 

Likuiditas qadalah qstandar quntuk qmenghitung qkelayakan qfinansial qjangka 

qpendek qsuatu qentitas qberdasarkan qrasio qaset/liabilitas. qJika qperusahaan qtidak qdapat 

qmemenuhi qkomitmen qjangka qpendeknya, qdampaknya qterhadap qlikuiditas qdapat 

qdihitung qNadiva qPutri q& qEny q(2023). qLikuiditas qdapat qmemperhitungkan qdampak 
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qketidakmampuan qperusahaan quntuk qmemenuhi qkewajiban qjangka qpendek. q qJika 

qlikuiditas qperusahaan qtinggi, qberarti qposisi qkeuangan qperusahaan qdalam qkeadaan 

qbaik, qsehingga qdapat qmelunasi qkewajiban qjangka qpendeknya, qtermasuk qmembayar 

qtagihan qpajak qsaat qjatuh qtempo. qSebaliknya qjika qlikuiditas qrendah qberarti qposisi 

qkeuangan qperusahaan qkurang qbaik qsehingga qsulit qbagi qperusahaan quntuk 

qmembayar qkewajiban qjangka qpendek qdan qmembayar qpajak. qRasio qlancar 

qdigunakan quntuk qanalisis qlikuiditas qdalam qsurvei qini. qLikuiditas qdapat qdinilai 

qdengan qmembandingkan qtotal qaset qlancar qdan qkewajiban qlancar, qdan qrasio qlancar 

qdigunakan quntuk qmelakukan qhal qini. qSeiring qbertambahnya qjumlah qutang qjangka 

qpendek qatas qaset qlancar, qutang qini qjuga qakan qterbayar q(Nadiva qPutri qdan qEny, 

q2023). q q q 

2.2.5 Leverage 

Leverage qadalah qrasio qyang qdigunakan quntuk qmengukur qseberapa qbaik qasset 

qperusahaan qdigunakan qsama qdengan qutang, qyaitu qseberapa qbesar qbeban qutang qyang 

qditanggung qperusahaan qdibandingkan qdengan qaset, qatau qrasio qini qdigunakan quntuk 

qmengukur qkemampuan qperusahaan quntuk qmelunasi qsemua qobligasi qjangka qpanjang 

qdan qjangka qpendek q(total qutang/total qaset) qNingtyas, qdkk q(2020). qLeverage 

qdimaksudkan quntuk qmewakili qjumlah qhutang qyang qdimiliki qperusahaan qmembiayai 

qkegiatan qoperasinya. qLeverage qadalah qtingkat qkemampuan qperusahaan quntuk 

qmenggunakan qsesuatu qaset qatau qdana qyang qmemiliki qbiaya qtetap quntuk qmencapai 

qtujuan qbisnis quntuk qmengoptimalkan qkekayaan qpemilik qbisnis. qPerusahaan qdengan 

qbiaya qoperasional qbiaya qmodal qtetap qatau qfixed, qperusahaan qmenggunakan 

qleverage. q 
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Perusahaan qbesar qcenderung qmemanfaatkan qsumber qdayanya qsendiri qdaripada 

qmeminjam qdana, qperusahaan qbesar qakan qdiincar qoleh qpemerintah, qyang qakan 

qmenimbulkan qkecenderungan qpemimpin qbisnis qmenjadi qagresif qatau qpenurut 

q(Ningtyas, q2020). qNamun, qleverage qmembawa qrisiko qtersendiri qbagi qbisnis, qyang 

qdapat qmenyebabkan qbiaya qbunga qyang qlebih qtinggi, qterutama qketika qbisnis qsedang 

qdalam qkondisi qburuk. qtotal qaset qperusahaan. qSemakin qtinggi qrasio qleverage, 

qsemakin qbesar qproporsi qaset qperusahaan qyang qdibiayai qoleh qutang. q 

Leverage qmenurut qFauziah q(2020) qadalah qrasio qitu qdigunakan quntuk qmengukur 

qsejauh qmana qaset qperusahaan qdibiayai qoleh qutang. qIni qberarti qberapa qbanyak 

qhutang qyang qharus qditanggung qperusahaan qterkait qpengoperasiannya. qDalam qarti 

qluas qdikatakan qbahwa qhubungan qkeandalan qdigunakan quntuk qmengukur 

qkemampuan qperusahaan quntuk qmembayar qsemua qkewajibannya, qbaik qjangka 

qpendek qmaupun qjangka qPanjang qketika qperusahaan qbubar q(likuidasi). qRasio 

qleverage qbergambar qrasio qhutang qterhadap qmodal qperusahaan, qrasio qini qdapat 

qdilihat qsejauh qmana qperusahaan qdibiayai qoleh qhutang qatau qoleh qpihak qketiga 

qkapasitas qperusahaan qdijelaskan qdalam qhal qmodal. qLaporan qini qdigunakan 

qmembandingkan qsumber qmodal qdari qutang q(term qdebt). qjangka qpanjang qdan qjangka 

qpendek) qdengan qmodal qsendiri. qItu qselalu qterjadi qdigunakan quntuk qmengukur 

qleverage qkeuangan qperusahaan. qIndikator qrasio qleverage qdalam qpenelitian qini 

qdidekati qdengan qDebt qat qRasio qAset q(DAR). q q 

2.2.6 Capital qIntensity 

 Intensitas qmodal qmerupakan qinvestasi qyang qdilakukan qsuatu qperusahaan 

qsehubungan qdengan qjumlah qaset qtetap qdan qpersediaan qyang qdimilikinya q(Jusman 
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qdan qNosita, q2020). qNamun qdi qsisi qlain, qintensitas qmodal qjuga qdapat qdiartikan 

qsebagai qnilai qinvestasi qaset qtetap qperusahaan. qSetiap qaset qyang qsecara qkeseluruhan 

qdapat qhilang qatau qterdepresiasi qnilainya qdan qmenjadi qbeban qPerusahaan, qsehingga 

qmengurangi qpendapatan qPerusahaan. qSemakin qtinggi qbiaya qpenyusutan qaset qtetap 

qmaka qsemakin qrendah qpula qpajak qyang qdibayarkan qoleh qperusahaan q(Rozan qet qal., 

q2023). 

Modal qadalah qsalah qsatu qbentuk qkeputusan qkeuangan. qKeputusan qyang 

qdibuat qoleh qpengelolaan qperusahaan qdapat qmeningkatkan qprofitabilitas qsebuah 

qperusahaan q(Rahma qet qal., q2022). qHubungan qIntensitas qmodal qdapat qmenunjukkan 

qefisiensi qpenggunaan qaset quntuk qmenghasilkan qpendapatan qNuriana q(2017). 

qMenurut qRahma qet qal., q(2022), qintensitas qmodal qadalah qsuatu qbentuk qkeputusan 

qkeuangan. qKeputusan qdibuat qoleh qmanajemen qperusahaan qmeningkatkan 

qrentabilitas qperusahaan. qIntensitas qmodal qmenunjukkan qberapa qbanyak qmodal 

qyang qtersedia qbahwa qperusahaan qharus qmenghasilkan qlaba. qSumber qpembiayaan 

qatau qpenambahan qmodal qdapat qdiperoleh qdari qpenurunan qaktiva qtetap q(penjualan) 

qatau qpeningkatan qaktiva qtetap q(pembelian). qHampir qsemua qaset qtetap qdiamortisasi, 

qmeskipun qpenyusutan qdapat qmengurangi qjumlahnyapajak qperusahaan. qIntensitas 

qmodal qdidefinisikan qantara qaset qtetap qseperti qperalatan qMesin qdan qproperti qlain-

lain qtermasuk qdalam qtotal qneraca. qRasio qini qmenggambarkan qjumlah qkekayaan 

qPerusahaan qyang qtelah qberinvestasi qdalam qaset qtetap. 

Muzakki q& qDarsono q(2015) qmenjelaskan qbahwa qrasio qsolusi qintensitas 

qmenunjukkan qseberapa qbesar qperusahaan qmenginvestasikan qdananya. qKondisi qini 

qmenunjukkan qbahwa qaktiva qtetap qdimiliki qoleh qperusahaan qdi qmungkinkan quntuk 
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qmeningkatkan qpenghindaran qpajak qdengan qmendevaluasi qasset qaset qtetap, qyang 

qdapat qmengurangi qnilai qaset qtetap qtersebut. qPenyusutan qaset qtetap qdapat 

qdikurangkan qdari qpenghasilan qsaat qmenghitung qpajak qperusahaan. 

Kondisi qini qmenunjukkan qbahwa qpenyusutan qaktiva qtetap qsemakin qbesar 

semakin qrendah qbeban qpajak qperusahaan.  

2.3 Penelitian qTerdahulu 

 Hasil qpenelitian qsebelumnya qyang qberkaitan qdengan qpenelitian qini qdisajikan 

qpada qtabel qdi qbawah qini: q 

Tabel q2.1 q 

Penelitian qTerdahulu 

No Nama qPeneliti Variabel qPenelitian Metode Hasil 

1. Elia qRossa 

 

Tahun: q2022 

Variabel qDependen: q 

- Penghindaran 

qpajak 

Variabel qIndependen: q 

- Overconfidance 

qManajer 

- Capital qIntensity 

Variabel qModerasi: 

- Kualitas qAudit 

 

 

SEM-PLS Hasil qpenelitian 

qmenunjukkan 

qbahwa 

qoverconfidence 

qmanajer 

qberpengaruh 

qnegatif qdan 

qsignifikan 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak, qintensitas 

qmodal 

qberpengaruh 

qpositif qdan 

qsignifikan 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak. qKualitas 

qaudit qtidak 

qmemoderasi 

qpengaruh 

qoverconfidence 

qmanajer qdan 

qintensitas qmodal 
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qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak. 

 

2. Siti qMundiroh 

qdan qFitria qEka 

qNingsih 

 

Tahun: q2022 

Variabel qDependen q: q 

- Tax qAvoidance 

Variabel qIndependen q: q 

- Fraud qPentagon 

- Arrogance 

- Competence 

- Ineffective 

qMonitoring 

- External qPressure 

Razionalisation 

Kuantitatif 

qdengan 

qpendekatan 

qdeskriptif q 

Hasil qpenelitian qini 

qmenunjukkan 

qbahwa qsecara 

qsimultan qsemua 

qvariabel 

qindependen 

qberpengaruh 

qterhadap 

qPenghindaran 

qPajak. qNamun 

qsecara qparsial 

qhanya qvariabel 

qExternal qPressure 

qyang qberpengaruh 

qterhadap qTax 

qAvoidance. 

qSedangkan 

qvariabel 

qArrogance, 

qCompetence, 

qFinancial qTarget, 

qIneffective 

qMonitoring qdan 

qRazionalisasi 

qtidak qberpengaruh 

qterhadap qTax 

qAvoidance. 

3. Rezya qIsmaya 

qSumantri qdan 

qLintang 

qKurniawati 

 

Tahun: q2023 

Variabel qDependen q: q 

- Tax qAvoidance 

Variabel qIndependen: 

- Profitabilitas 

- Likuiditas 

- Leverage 

- Capital qIntensity 

Pendekatan 

qDeskriptif 

qKuantitatif 

q 

Hasil qpengujian 

qmembuktikan qjika 

qprofitabilitas, 

qlikuiditas, qserta 

qleverage qberakibat 

qkepada 

qpenghindaran 

qpajak, qsebaliknya 

qcapital qintensity 

qtidak qberakibat 

qkepada 

qpenghindaran 

qpajak. qNamun 

qtetapi qsecara 

qsimultan 
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qprofitabilitas, 

qlikuiditas, 

qlevarage, qserta 

qcapital qintensity 

qberakibat qkepada 

qpenghindaran 

qpajak. 

4. Nabil qRozan q, 

qDianwicaksih 

qArieftiara qdan 

q qRatna 

qHindria q 

 

Tahun: q2023 

Variabel qDependen q: 

- Pengindaran qPajak 

Variabel qDependen: 

- Kepemilikan 

qManajerial 

- Kepemilikan 

qInstitusional 

- Capital qIntensity 

Kuantitatif 

qdengan 

qData 

qsekunder q 

Hasil qdari 

qpenelitian 

qmenunjukkan 

qbahwa 

qkepemilikan 

qmanajerial, 

qkepemilikan 

qinstitusional, qdan 

qcapital qintensity 

qtidak qberpengaruh 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak. 

5. Anita qAde 

qRahma, qNila 

qPratiwi, qHilda 

qMary qdan 

qIndriyenni 

 

Tahun: q2022 

Variabel qDependen q: q 

- Penghindaran 

qpajak q 

Variabel qIndependen: 

- Capital qIntensity 

- Karakteristik 

qPerusahaan 

- CSR qDisclosure 

Deskriptif 

qdan 

qHubungan 

qKausal 

Hasil qpenelitian 

qmenunjukkan 

qbahwa qintensitas 

qmodal 

qberpengaruh 

qpositif qdan 

qsignifikan 

qterhadap q 

penghindaran 

qpajak, 

qkarakteristik 

qperusahaan 

qberpengaruh 

qnegatif qdan 

qsignifikan 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak, 

qpengungkapan 

qtanggung qjawab 

qsosial qperusahaan 

qberpengaruh 

qpositif qdan qtidak 

qsignifikan 

qterhadap 

qpenghindaran 
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qpajak. qLeverage 

qmampu 

qmemoderasi 

qpengaruh 

qintensitas qmodal 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak, qleverage 

qmampu 

qmemoderasi 

qpengaruh 

qkarakteristik 

qperusahaan 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak qsedangkan 

qleverage qbukanlah 

qvariabel qyang 

qmampu 

qmemoderasi 

qpengaruh 

qpengungkapan 

qtanggung qjawab 

qsosial qperusahaan 

qterhadap 

qpenghindaran 

qpajak. 

 

2.4 Pengembangan qHipotesis 

2.4.1 Pengaruh qArrogance qterhadap qPenghindaran qPajak 

Arogansi qmerupakan qsikap qsombong qatau qangkuh qseseorang qyang 

qmenganggap qdirinya qmampu qmelakukan qkecurangan. qDalam qpenelitian qini, 

qarrogance qmemproksi qmenggunakan qdualism qposition q(jabatan qrangkap) quntuk 

qmengukur qvariabel qarrogance. qDalam qhal qarrogance, qdi qmana qCEO qatau qBOD 

q(dewan qdireksi) qmemiliki qpandangan qyang qterlalu qpercaya qdiri qterhadap 

qkemampuan qmereka qsendiri, qada qpotensi quntuk qtimbulnya qperilaku qyang qtidak 

qrasional qatau qberorientasi qpada qdiri qsendiri. qArogansi qdapat qmendorong qmanajer 



24 

 

 

 

quntuk qmengambil qrisiko qyang qlebih qbesar qdalam qupaya quntuk qmencapai qtujuan 

qmereka, qtermasuk qdalam qpraktik qpenghindaran qpajak. q 

Dalam qkonteks qpenelitian qini, qpenggunaan qdualisme qposisi q(jabatan 

qrangkap) qsebagai qproksi quntuk qmengukur qvariabel qarogansi qmenyoroti qpentingnya 

qmemahami qbagaimana qsikap qangkuh qatau qsombong qseseorang qdapat qmemengaruhi 

qperilaku qorganisasi. qKetika qseorang qCEO qatau qanggota qdewan qdireksi q(BOD) 

qmemperlihatkan qpandangan qyang qterlalu qpercaya qdiri qterhadap qkemampuan 

qmereka, qhal qini qdapat qmenjadi qpemicu qperilaku qyang qtidak qrasional qatau 

qberorientasi qpada qdiri qsendiri qdalam qlingkungan qbisnis. qSikap qarogan qini qmungkin 

qmendorong qmanajer quntuk qmengambil qrisiko qyang qlebih qbesar qdalam qupaya 

qmencapai qtujuan qmereka, qtermasuk qdalam qhal qpraktik qpenghindaran qpajak. qDalam 

qbanyak qkasus, qkepercayaan qberlebihan qpada qkemampuan qdiri qsendiri qbisa 

qmengaburkan qpenilaian qobjektif qtentang qrisiko, qdan qhal qini qdapat qmemicu 

qkeputusan qyang qtidak qoptimal qyang qbertentangan qdengan qkepentingan qperusahaan 

qsecara qkeseluruhan. 

Selain qitu, qarogansi qjuga qdapat qmempengaruhi qdinamika qinternal 

qperusahaan, qterutama qdalam qhal qhubungan qantarmanusia qdi qlingkungan qkerja. 

qSikap qsombong qdari qpara qpemimpin qdapat qmenciptakan qketegangan qdan 

qketidakseimbangan qkekuasaan qdi qantara qanggota qtim, qyang qpada qgilirannya qdapat 

qmenghambat qkolaborasi qyang qefektif qdan qmengurangi qproduktivitas. qKehadiran 

qarogansi qdalam qorganisasi qjuga qdapat qmenciptakan qlingkungan qdi qmana qkritik 

qkonstruktif qdiabaikan qatau qdianggap qsebagai qancaman qterhadap qotoritas, 

qmenghalangi qinovasi qdan qpertumbuhan qjangka qpanjang qperusahaan. qOleh qkarena 
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qitu, qmemahami qbagaimana qarogansi qmemengaruhi qperilaku qorganisasi qadalah 

qpenting qdalam qkonteks qmanajemen qrisiko qdan qpembangunan qbudaya qperusahaan 

qyang qinklusif qdan qberkelanjutan. 

Kerangka qTeori qAgensi, qpemilik qperusahaan qmemiliki qtujuan qutama quntuk 

qmemaksimalkan qnilai qperusahaan qdan qpengembalian qinvestasi qmereka. qMereka 

qjuga qmemiliki qkepentingan quntuk qmemastikan qCEO qatau qBOD q(dewan qdireksi) 

qbertindak qsecara qetis qdan qdalam qbatas-batas qhukum. qPemilik qjuga qmemiliki qkontrol 

qterbatas qterhadap qtindakan qCEO qatau qBOD. qKetika qCEO qatau qBOD qyang qarogan 

qcenderung qmengambil qrisiko qbesar qdalam qupaya qmenghindari qpajak, qini qdapat 

qmengakibatkan qkonflik qdengan qpemilik. qHubungan qantara qtingkat qarrogance qyang 

qtinggi qdan qpenghindaran qpajak qyang qtinggi qmemiliki qtingkat qpengaruh qyang 

qpositif, qhal qini qdikarenakan qIndividu qyang qmemiliki qtingkat qarrogance qyang qtinggi 

qberpotensi qcenderung qmemiliki qsikap qyang qlebih qberani qterhadap qrisiko. qMereka 

qberpotensi qtidak qlebih qberhati-hati qdalam qmengambil qkeputusan qkeuangan qyang 

qberisiko, qtermasuk qpraktik qpenghindaran qpajak qyang qberpotensi qmelanggar 

qperaturan. 

Hasil qpenelitian qMundhiroh q& qNingsih q(2022) qmenyatakan qbahwa qsifat 

qnarsisme qberhubungan qpositif qdengan qperilaku qtidak qetis qdan qmenunjukkan qadanya 

qkeinginan qatas qkekuasaan. qCEO qdengan qtingkat qnarsisme qyang qtinggi qmemiliki 

qtujuan qyang qtidak qrealistis qdan qmemiliki qkeinginan qyang qseringkali qberorientasi 

qpada qdiri qsendiri qsehingga qmereka qakan qberperilaku qtidak qetis quntuk qmemperoleh 

qtujuan qtersebut. qCEO qyang qnarsistik qlebih qrentan quntuk qbermain qlepas qdengan 

qposisi qkeuangan qperusahaan quntuk qmenghindari qstrategi qmediasi qdan quntuk qtetap 
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qhidup qdalam qdunia qfantasi qkhayalan qtentang qkekuatan qkeuangan qperusahaan. 

qBerdasarkan qpembahasan qdi qatas, qhipotesis qpada qpenelitian qini qadalah: q 

H1: qArrogance qberpengaruh qpositif qterhadap qPenghindaran qPajak 

2.4.2 Pengaruh qProfitabilitas qterhadap qPenghindaran qPajak q 

Profitabilitas qadalah qtujuan qutama qyang qharus qdicapai qoleh qbisnis qagar 

qbisnis qtersebut qdapat qbertahan qdan qmemuaskan qpemilik qatau qpemegang qsaham. 

qIndikator qyang qdigunakan quntuk qmengukur qprofitabilitas qadalah qReturn qon qAssets 

q(ROA) qatau qtingkat qpengembalian qatas qaset. qROA qmenggambarkan qseberapa 

qefektif qdan qefisien qpara qmanajer qdalam qmengelola qaset qperusahaan quntuk 

qmenghasilkan qkeuntungan q(Mayndarto, q2022). 

Teori qAgensi q(Agency qTheory) qadalah qpendekatan qdalam qekonomi qdan 

qmanajemen qyang qmengamati qdinamika qhubungan qantara qpemilik qperusahaan 

q(biasanya qpemegang qsaham) qdan qmanajer qyang qmengelola qperusahaan qtersebut. 

qDalam qsituasi qini, qpemilik qperusahaan qadalah q"prinsipal" qyang qmempekerjakan 

qmanajer qsebagai q"agen" quntuk qmenjalankan qoperasional qsehari-hari qperusahaan 

q(Kurniawan q& qSyafruddin, q2017). 

Hubungan qini qseringkali qdidasarkan qpada qperjanjian qkontrak, qdi qmana 

qpemilik qperusahaan qmengharapkan qmanajer quntuk qbertindak qsesuai qdengan 

qkepentingan qpemilik qperusahaan quntuk qmencapai qtujuan qyang qtelah qditetapkan. 

qNamun, qmasalah qmuncul qkarena qmanajer qmemiliki qinsentif qpribadi qyang qberbeda 

qdengan qtujuan qpemilik qperusahaan. 

Dalam qkonteks qpenghindaran qpajak, qteori qagensi qmenjelaskan qbagaimana 

qmanajer qperusahaan qmemiliki qinsentif quntuk qmenghindari qpajak. qIni qkarena 
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qmanajer qdapat qdiuntungkan qsecara qfinansial qdari qtindakan qpenghindaran qpajak 

qyang qberhasil. qKetika qperusahaan qmelaporkan qlaba qyang qlebih qtinggi, qkinerja 

qmanajer qcenderung qterlihat qlebih qbaik, qyang qpada qakhirnya qdapat qmengarah qpada 

qkompensasi qyang qlebih qbesar qbagi qmereka. qPenghindaran qpajak qini qterlihat qdalam 

qrendahnya qEffective qTax qRate q(ETR), qyaitu qperbandingan qantara qjumlah qpajak 

qyang qseharusnya qdibayar qdengan qlaba qbersih qperusahaan. q 

Hubungan qantara qlaba qyang qtinggi qdan qpenghindaran qpajak qmemiliki 

qpengaruh qyang qpositif, qyang qartinya qsemakin qtinggi qlaba qperusahaan, qsemakin 

qbesar qpotensi quntuk qmelakukan qpenghindaran qpajak. qHal qini qdisebabkan, qmanajer 

qcenderung qmencari qcara quntuk qmengurangi qjumlah qpajak qyang qharus qdibayarkan 

qperusahaan, qsehingga qmenghasilkan qlaba qyang qlebih qtinggi qpada qlaporan 

qkeuangan. qKarena qprofitabilitas qyang qlebih qtinggi qdapat qmemperkuat qinsentif 

qkarena qlaba qyang qlebih qbesar qsehingga qdapat qmeningkatkan qkompensasi qmanajer, 

qstatus qdalam qperusahaan, qdan qreputasi qmereka qdi qindustri. q 

Teori qAgensi qjuga qsejalan qdengan qhasil qpenelitian qsebelumnya qyang qtelah 

qdilakukan qoleh qbeberapa qpeneliti q(Niandari q& qNovelia, q2022; qTanjaya qdan qNazir, 

q2021; qAnggraeni qdan qOktaviani, q2021), qmenunjukkan qadanya qhubungan qpositif 

qantara qprofitabilitas qdan qpraktik qpenghindaran qpajak qdalam qperusahaan. 

qBerdasarkan qpembahasan qdi qatas, qhipotesis qpada qpenelitian qini qadalah: q 

H2 q: qProfitabilitas qberpengaruh qpositif qterhadap qPenghindaran qPajak 

2.4.3 Pengaruh qLikuiditas qterhadap qPenghindaran qPajak 

Rasio qlikuiditas qyang qrendah qmengindikasikan qbahwa qperusahaan qtidak 

qmemiliki qcukup qbanyak qaset qlikuid q(seperti quang qtunai qatau qaset qyang qtidak qdapat 

qdengan qcepat qdapat qdiubah qmenjadi quang qtunai) qdibandingkan qdengan qkewajiban 
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qjangka qpendeknya. qDalam qkata qlain, qperusahaan qtidak qmemiliki qcukup qsumber 

qdaya quntuk qmembayar qkewajiban qjangka qpendek qtermasuk qutang qdalam qwaktu 

qsingkat. qIni qmenunjukkan qbahwa qperusahaan qtidak qmemiliki qkemampuan qfinansial 

qyang qkuat, qtermasuk qdalam qhal qmembayar qpajak qyang qdiperlukan. 

Seiring qperusahaan qmembayar qsemua qkewajiban qjangka qpendeknya, 

qtermasuk qpajak, qrasio qlikuiditas qyang qrendah qmengimplikasikan qbahwa 

qperusahaan qmemiliki qinsentif qbesar quntuk qterlibat qdalam qpenghindaran qpajak. qHal 

qini qdikarenakan qperusahaan qtidak qmemiliki qarus qkas qyang qcukup quntuk qmemenuhi 

qkewajiban qpajak qmereka qdan qsecara qagresif qmencari qcara quntuk qmengurangi 

qkewajiban qpajak qmereka. 

Hubungan qantara qtingkat qlikuiditas qdan qpraktik qpenghindaran qpajak 

qmemiliki qarah qpengaruh qyang qnegatif. qArtinya qsemakin qrendah qtingkat qlikuiditas 

qsuatu qperusahaan, qsemakin qtinggi qkemungkinan qperusahaan qtersebut qterlibat 

qdalam qpraktik qpenghindaran qpajak. qHal qini qdikarenakan qperusahaan qdengan 

qlikuiditas qyang qterbatas qmungkin qmerasa qlebih qterdorong quntuk qmencari qcara-cara 

qkreatif quntuk qmengurangi qkewajiban qpajak. qPraktik qpenghindaran qpajak qsebagai 

qcara quntuk qmeningkatkan qmargin qkeuntungan qmereka qdan qmempertahankan qarus 

qkas qyang qlebih qtinggi. qDan qkondisi qlikuiditas qyang qburuk qdapat qmenciptakan 

qtekanan qfinansial qyang qmendorong qperusahaan quntuk qmengambil qrisiko qdalam 

qpenghindaran qpajak. qMereka qmerasa qperlu quntuk qmengejar qpeluang qpenghindaran 

qpajak qyang qlebih qagresif quntuk qmenjaga qkelangsungan qoperasional qmereka. 

Agency qtheory qmenjelaskan qbahwa qterdapat qperbedaan qkepentingan qyang 

qtimbul qantara qdewan qmanajemen qdan qotoritas qpajak. qmanajemen qmencoba 
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qmenyusun qlaporan qkeuangan qdengan qhasil qatau qkeuntungan qyang qmaksimal. 

qMenurut qDina q(2018), qsemakin qtinggi qrasio qlikuiditas qmaka qmanajer qakan qsemakin 

qbaik qsemakin qberusaha quntuk qmengalokasikan qlaba qperiode qsaat qini qke qperiode 

qlebih qkarena qtingginya qtingkat qwajib qpajak qjika qPerusahaan qdalam qkondisi qbaik. 

qsemakin qtinggi qrasio qlikuiditas qperusahaan, qtindakan quntuk qmengurangi 

qkeuntungan qakan qlebih qtinggi qdengan qdalih qmenghindari qbeban qpajak qyang qlebih 

qtinggi. qsemakin qtinggi qrasio qlikuiditas qakan qmemiliki qhubungan qpositif qdengan 

qtingkat qpenghindaran qpajak qbisnis. q 

Hal qini q qjuga qsejalan qdengan qhasil qpenelitian qsebelumnya qyang qtelah 

qdilakukan qoleh qbeberapa qpeneliti q(Ann qdan qManurung, q2019; qTampubolon, q2021), 

qyang qmenunjukkan qadanya qhubungan qnegatif qantara qlikuiditas qdan qpraktik 

qpenghindaran qpajak qdalam qperusahaan. qBerdasarkan qpembahasan qdi qatas, qhipotesis 

qpada qpenelitian qini qadalah: q 

H3: qLikuiditas qberpengaruh qnegatif qterhadap qPenghindaran qPajak 

2.4.4 Pengaruh qLeverage qterhadap qpenghindaran qPajak 

Leverage, qdalam qkonteks qkeuangan qperusahaan, qmengacu qpada 

qpenggunaan qutang qatau qpinjaman quntuk qmembiayai qoperasi qperusahaan qatau 

qmendanai qinvestasi. qLeverage qmemungkinkan qperusahaan quntuk qmenggunakan 

qdana qyang qbukan qmilik qmereka qsendiri q(hutang) quntuk qmemperbesar qpotensi 

qpengembalian qatau qkeuntungan qyang qdapat qdiperoleh qdari qinvestasi qatau qaktivitas 

qbisnis. 

Agency qTheory q(Teori qAgensi) qadalah qsuatu qpendekatan qyang qmempelajari 

qinteraksi qantara qpemegang qsaham qdan qmanajer qperusahaan. qDalam qkonteks 

qhubungan qini, qterdapat qpermasalahan qutama qyaitu qperbedaan qtujuan qdan qinsentif 
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qantara qkedua qkelompok qtersebut. qManajer qmemiliki qtanggung qjawab qmengelola 

qoperasional qsehari-hari qperusahaan, qdan qmereka qcenderung qmemiliki qinsentif 

quntuk qmeningkatkan qkinerja qperusahaan qagar qbisa qmendapatkan qkompensasi qyang 

qlebih qtinggi. 

Dalam qkonteks qleverage q(tingkat qutang qperusahaan) qdan qpraktik 

qpenghindaran qpajak, qteori qagensi qmenggarisbawahi qbahwa qmanajer qmemiliki 

qpotensi qinsentif quntuk qterlibat qdalam qpenghindaran qpajak. qIni qdisebabkan qoleh 

qdorongan qmanajer quntuk qmemaksimalkan qlaba qperusahaan qyang qpada qakhirnya 

qakan qmeningkatkan qkompensasi qdan qimbalan qmereka. qNamun, qpemilik qperusahaan 

qumumnya qingin qmelihat qmanajer qmelakukan qkeputusan qyang qtidak qhanya 

qmenguntungkan qmereka qsecara qpribadi, qtetapi qjuga qsejalan qdengan qtujuan qjangka 

qpanjang qperusahaan. q 

Hubungan qantara qtingkat qleverage qdan qpraktik qpenghindaran qpajak 

qmemiliki qarah qpengaruh qyang qnegatif. qHal qini qdikarenakan qleverage qyang qsangat 

qtinggi qdapat qmeningkatkan qrisiko qfinansial qyang qsignifikan. qKondisi qini qbisa 

qmenjadi qhambatan qbagi qpraktik qpenghindaran qpajak qyang qlebih qberisiko, qkarena 

qmanajer qperlu qmempertimbangkan qkesehatan qfinansial qperusahaan qdan 

qkepentingan qjangka qpanjang qpemiliknya. qLeverage qyang qterlalu qtinggi, qatau 

qketergantungan qpada qutang qyang qsignifikan, qdapat qmenjadi qaspek qyang 

qmemengaruhi qdinamika. qKarena qmanajer qjuga qdiharapkan quntuk qmenjaga qrisiko 

qperusahaan qdan qmenghindari qrisiko qkebangkrutan. q 

Teori qagensi qsejalan qdengan qhasil qpenelitian qsebelumnya qyang qtelah 

qdilakukan qoleh qbeberapa qpeneliti q(Lestari qdan qPutri q2017; qMalau q2022), qyang 
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qmenunjukkan qadanya qhubungan qnegatif qantara qleverage qdan qpenghindaran qpajak. 

qBerdasarkan qpembahasan qdi qatas, qhipotesis qpada qpenelitian qini qadalah: q 

H4: qLeverage qberpengaruh qnegatif qterhadap qpenghindaran qpajak q 

2.4.5 Pengaruh qCapital qIntensity qterhadap qPenghindaran qPajak 

Hipotesis qbiaya qpolitik qdalam qteori qakuntansi qpositif qmenjelaskan qbahwa 

qsemakin qtinggi qbiaya qpolitik qpemilik qbisnis qlebih qcenderung qmemilih qmetode 

qakuntansi qyang qdapat qmengurangi qlaba. qMemang qdengan qkeuntungan qyang qtinggi, 

qpemerintah qakan qsegera qmengambil qtindakan, qseperti qmenaikkan qpajak 

qpenghasilan qdan qsejenisnya. qSalah qsatu qupaya qyang qdapat qdilakukan qmanajer 

qadalah qdengan qmenginvestasikan qdana qmenganggur qperusahaan qsebagai qaset qtetap, 

qdengan qtujuan qmenggunakan qbiaya qpenyusutan qsebagai qpengurang qkewajiban 

qpajak q(Merkusiwati q& qDamayanthi, q2019). 

 qJumlah qaset qperusahaan qyang qdiinvestasikan qdalam qaset qtetap qdikenal 

qsebagai qrasio qpadat qmodal. qIni qRasio qaset qtetap qperusahaan qdapat qmengurangi 

qbeban qpajak qkarena qpenyusutan qaset qtetap qyang qditimbulkannya. qPelaku qusaha 

qdapat qmeningkatkan qbiaya qpenyusutan qaset qtetap quntuk qmengurangi qkeuntungan 

qusaha, qdimana qtingkat qbiaya qpenyusutan qaset qtetap qberbeda-beda qtergantung qdari 

qklasifikasi qaset qtetap. qPenyusutan qaset qtetap qdapat qdikurangkan qdari qlaba qsebelum 

qpajak qsehingga qrasio qaset qtetap qdalam qbisnis qdapat qmempengaruhi qtarif qpajak 

qefektif q(ETR) qbisnis. q 

Penelitian qyang qmenunjukkan qbahwa qsemakin qtinggi qrasio qaset qtetap 

qperusahaan qberhubungan qdengan qsemakin qrendahnya qnilai qEffective qTax qRate 

q(ETR) qperusahaan qmemiliki qimplikasi qpada qpraktik qpenghindaran qpajak qyang 



32 

 

 

 

qlebih qkuat q(Susilowati qet qal., q2018). qHal qini qdapat qdijelaskan qoleh qbeberapa qfaktor 

qyang qmemengaruhi qhubungan qantara qrasio qaset qtetap qdan qpenghindaran qpajak: 

Hubungan qantara qtingkat qCapital qIntensity qdan qpraktik qpenghindaran qpajak 

qmemiliki qarah qpengaruh qyang qpositif. qHal qini qdikarenakan qdengan qintensitas qmodal 

qyang qtinggi, qperusahaan qmemiliki qlebih qbanyak qaset qtetap qdan qoleh qkarena qitu 

qlebih qbanyak qpeluang quntuk qmenggunakan qbiaya qpenyusutan qini qdalam qrangka 

qmengurangi qkewajiban qpajak qyang qharus qdibayar. qDan qintensitas qmodal qyang 

qtinggi qjuga qdapat qmemberikan qkesempatan qbagi qmanajemen quntuk qlebih qagresif 

qdalam qpraktik-praktik qakuntansi qyang qdapat qmengurangi qpendapatan qyang qtunduk 

qpada qpajak. qIni qtermasuk qmenggeser qbiaya qdan qpendapatan qantara qperiode 

qakuntansi qatau qmelakukan qpenyesuaian qyang qdapat qmerubah qjumlah qpendapatan 

qyang qdilaporkan qdalam qlaporan qkeuangan. 

Agency qtheory qmenjelaskan qbahwa qdalam qsuatu qperusahaan qterdapat 

qperbedaan qkepentingan qantara qpemegang qsaham qdan qmanajemen qbertindak quntuk 

qkepentingan qmereka qsendiri. qMenurut qBudi q& qDharma q(2017) qmanajemen qtertarik 

quntuk qmeningkatkan qkinerja qperusahaan quntuk qmencapai qtingkat qremunerasi qyang 

qdiinginkan. qDalam qhal qini, qmanajemen qdapat qmengambil qkeuntungan qdepresiasi 

qaset quntuk qmengurangi qbeban qpajak qperusahaan. qdirektur qakan qmenginvestasikan 

qdana qperusahaan qyang qtidak qterpakai qdalam qbentuk qaset qtetap quntuk qtujuan 

qmenggunakan qpenyusutannya qsebagai qpengurang qbeban qpajak. qUntuk 

qmeningkatkan qefisiensi qoperasional qperusahaan qdibayar quntuk qkinerja, qmanajemen 

qakan qmengurusnya qpenggelapan qpajak qdalam qbentuk qpengurangan qbeban qpajak. q 
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Hal qini qsejalan qdengan qhasil qpenelitian qsebelumnya qyang qtelah qdilakukan 

qoleh qbeberapa qpeneliti q(Nikita qArnitasari q& qTitik qMildawati, q2019) qyang 

qmenunjukkan qbahwa qintensitas qmodal qberpengaruh qpositif qterhadap qpenghindaran 

qpajak. qBerdasarkan qpembahasan qdi qatas, qhipotesis qpada qpenelitian qini qadalah: q 

H5: qCapital qIntensity qberpengaruh qpositif qterhadap qpenghindaran qpajak 

2.5 Kerangka qPemikiran qTeoritis q 

 Penelitian qini qakan qmenguji qpengaruh qVariabel qIndependent q(Arrogance, 

qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity) qdan qVariabel qDependen 

q(Penghindaran qPajak). 

 q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q q 
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BAB qIII 

METODE qPENELITIAN 

3.1 Jenis qPenelitian 

Pada qpenelitian qini qmenggunakan qpenelitian qkuantitatif qdimana qpenelitian 

qtersebut qdigunakan quntuk qmeneliti qpada qpopulasi qatau qsampel qtertentu, qteknik 

qpengambilan qsampel qpada qumumnya qdilakukan qsecara qrandom, qpengumpulan qdata 

qmenggunakan qinstrument qpenelitian qdan qanalisis qdata qbersifat qkuantitatif qdengan 

qtujuan quntuk qmenguji qhipotesis. 

3.2 Populasi qdan qSampel 

Menurut q(Hikmawati, q2018), qpopulasi qdapat qdiartikan qsebagai qsemua qobjek 

qyang qdigunakan qsebagai qsumber qdata qdalam qpenelitian qatau qobjek qyang qmemiliki 

qciri-ciri qseperti qorang, qbenda, qperistiwa, qwaktu qdan qtempat qyang qmemiliki qsifat 

qatau qkarakteristik qyang qsama. qPopulasi qdalam qpenelitian qini, qseluruh qperusahaan 

qmanufaktur qsub qsektor qFood qand qBeverage qyang qterdaftar qdi qBursa qEfek qIndonesia 

q(BEI). qSedangkan qsampel qadalah qbagian qdari qjumlah qdan qkarakteristik qpopulasi 

q(Sugiyono, q2017). qSampel qdalam qpenelitian qini qadalah qperusahaan qmanufaktur qsub 

qsektor qFood qand qBeverage qyang qterdaftar qdi qBursa qEfek qIndonesia q(BEI) qtahun 

q2020-2022. qSedangkan qteknik qPengambilan qsampel qdalam qpenelitian qini 

qmenggunakan qmetode qPurposive qSampling. qKriteria qyang qditerapkan qdalam 

qpengambilan qsampel qpada qpenelitian qini qditentukan qsebagai qberikut: q 

1. Perusahaan qFood qand qBeverage qyang qterdaftar qdi qBEI. 

2. Perusahaan qyang qterdaftar qdi qBEI qsecara qberturut-turut qselama qperiode 

qpenelitian. 
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3. Perusahaan qFood qand qBeverage qyang qmempublikasikan qlaporan qkeuangan 

qtahunan qsecara qberturut-turut qselama qperiode qpenelitian. 

4. Perusahaan qyang qmemakai qmata quang qrupiah qsecara qberturut-turut q qselama 

qperiode qpenelitian. 

5. Perusahaan qyang qmendapatkan qlaba q(rugi) qsecara qberturut-turut qselama 

qperiode qpenelitian. 

3.3 Sumber qdan qJenis qData 

Jenis qdata qpenelitian qini qadalah qdata qkuantitatif. qkepada q(Riyanto q& 

qHatman, q2020) qInformasi qkuantitatif qadalah qinformasi qyang qberbentuk qangka qbiasa 

qdiperoleh qdengan qmenyebarkan qkuesioner, qpengamatan qlangsung qatau qdokumen, 

qdan qdata qdiolah qmelalui qanalisis qstatistik. qMengenai qdata qpenelitian qIni qadalah qdata 

qdalam qbentuk qdokumen qneraca qdalam qbentuk qangka. qSumber qinformasi quntuk 

qpenelitian qini qadalah qdata qsekunder. qData qsekunder qsendiri qadalah qdata qyang qtidak 

qmemberikan qinformasi qlangsung qkepada qpengumpul qdata, qdata qdari qorang qatau 

qdokumen qlain q(Hikmawati, q2018). qData quntuk qpenelitian qini qdikumpulkan qdengan 

qmengunduh qlaporan qkeuangan qyang qtelah qdipublikasikan qdi qBEI qpada qsektor 

qmakanan qdan qminuman qtahun q2020-2022. qSumber qdata qtersebut qberasal qdari qsitus 

qresmi qBEI qyaitu qwww.idx.co.id qdan qdi qsitus qweb qresmi qperusahaan. q q 

3.4 Metode qpengumpulan qData 

Dalam qpenelitian qini, qmetode qpengumpulan qdata qadalah qdengan 

qmengumpulkan qinformasi qdari qjurnal qilmiah, qreferensi qliteratur, qartikel qilmiah qdan 

qsitus qwww.idx.co.id qdan qsitus qweb qresmi qperusahaan qserta qsumber qotoritatif 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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qlainnya qdalam qformat qdigital qyang qrelevan qdan qterpercaya, qsehingga qinformasi 

qtersebut qdapat qmemudahkan qterlaksananya qpenelitian qini qdengan qbenar. q 

3.5 Definisi qdan qpengukuran qVariabel 

Pada qpenelitian qini qmenggunakan qtiga qvariabel qyaitu qvariabel qdependen, 

qindependent qdan qmoderasi. 

3.5.1 Variabel qDependen 

Variabel qDependen qadalah qvariabel qyang qdipengaruhi qoleh qvariabel qbebas. 

qVariabel qDependen qpada qpenelitian qini qadalah qpenghindaran qpajak qsebagai 

qvariabel qdependen. qPenghindaran qpajak qadalah qusaha qyang qdilakukan qsecara qlegal 

qmemanfaatkan qperaturan qperpajakan qseperti qpembebasan qyang qdiizinkan qdan 

qpemotongan qpajak, qserta qkelebihan qdan qkelemahan qyang qada qdari qhal-hal qyang 

qtidak qdiatur qdalam qperaturan qperpajakan qsaat qini q(Pambudi q& qHidayat, q2019). 

3.5.2 Variabel qIndependen 

Variabel qIndependen qadalah qvariabel qyang qmenyebabkan qatau 

qmempengaruhi qdalam qmenentukan qhubungan qantara qfenomena qyang qdiobservasi 

qatau qyang qdiamati qterhadap qvariabel qdependen. qVariabel qIndependen qyang 

qdigunakan qdalam qpenelitian qini qadalah qArrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, 

qLeverage qdan qCapital qIntensity. 

3.1.1.1 Penghindaran qPajak q(Y) 

 qPenghindaran qpajak qadalah qusaha qyang qdilakukan qsecara qlegal 

qmemanfaatkan qperaturan qperpajakan qseperti qpembebasan qyang qdiizinkan qdan 

qpemotongan qpajak, qserta qkelebihan qdan qkelemahan qyang qada qdari qhal-hal qyang 

qtidak qdiatur qdalam qperaturan qperpajakan qsaat qini q(Pambudi q& qHidayat, q2019). 
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qRepresentasi qyang qdigunakan qdalam qperhitungan qpenghindaran qpajak 

qmenggunakan qeffective qcash qtax qrate q(CETR). qBerdasarkan qkajian qLukito q& 

qOktaviani q(2022), qperhitungan qCETR qdapat qdiukur qsebagai qberikut: q 

 

 

3.1.1.2 Arrogance q(X1) 

 q q qArogansi qmerupakan qsifat qatau qwatak qsombong qseseorang qyang qmenganggap 

qdirinya qmampu qmelakukan qkecurangan. qMenurut qNabila q(2020), qdalam qpenelitian 

qini, qmenggunakan qproksi qdualism qpotision q(jabatan qrangkap) qyang qdimiliki qoleh 

qseorang qCEO qatau qBOD q(dewan qdireksi) qdalam qperusahaan, qyang qdimaksud 

qdengan qjabatan qrangkap qyaitu qCEO qatau qBOD qitu qbiasanya qmemiliki qjabatan 

qrangkap qselain qmenjadi qCEO qatau qBOD qbaik qdidalam qatau qdiluar qperusahaan 

qmisalnya, qsebagai qdirektur qutama, qdewan qkomisaris, qsekertatis qatau qkomite qaudit 

qpada qperusahaan qlain qdan qjabatan qlainnya qyang qmenduakan qjabatan qsebagai qCEO 

qatau qBOD qtersebut. qDengan qadanya qjabatan qrangkap qtersebut qmembuat qkinerja 

qperusahaan qmenjadi qterganggu qdan qtidak qefektif. qPengukuran qDualism qpotision 

qyaitu qdengan qmelihat qCEO qatau qBOD q(dewan qdireksi) qmemiliki qjabatan qganda 

qdalam qsuatu qperusahaan qsebagai qindikator qdengan qvariabel qdummy. qJika qterjadi 

qdualism qpotision qdalam qsuatu qperusahaan qyang qdilakukan qCEO qatau qBOD q(dewan 

qdireksi) qselama qtahun q2020-2022, qmaka qdiberikan qkode q1 qdan qjika qsebaliknya 

qtidak qmelakukan qjabatan qganda q(rangkap qjabatan) qdalam qsuatu qperusahaan qselama 

qtahun q2020-2022 qmaka qdiberikan qkode q0. 

𝑪𝑬𝑻𝑹 =
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
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3.1.1.3 Profitabilitas q(X2) 

 qNadiva qPutri qMaulidya q& qEny qPurwaningsih q(2023) qRatio qprofitabilitas 

qdigunakan qoleh qentitas quntuk qmenghitung qkemampuan qentitas qmemperoleh qlaba 

qselama qperiode qwaktu qtertentu qdari qaktivitas qoperasi. qLebih qlanjut qKasmir q(2018) 

qmenyatakan qbahwa qprofitabilitas qdigunakan quntuk qmenilai qkemampuan qsuatu 

qentitas qdalam qmenghasilkan qlaba qdari qinvestasi qdan qpenjualan. q qProfitabilitas 

qtersebut qdapat qdiukur qdengan qmenggunakan qrumus: 

 

3.1.1.4 Likuiditas q(X3) 

Penyebab qutama qdari qkekurangan qdan qketidakmampuan qperusahaan quntuk 

qmembayar qkewajibannya qsebenarnya qadalah qkelalaian qmanajemen qperusahaan 

qdalam qmenjalankan qaktivitasnya. qKemudian qalasan qlainnya qadalah qmanajemen 

qperusahaan qtidak qmenghitung qrasio qkeuangan qyang qdiberikan qsebelumnya, 

qsehingga qtidak qmengetahui qfakta qbahwa qperusahaan qdalam qkeadaan qbangkrut 

qkarena qnilai qutang qlebih qbesar qdari qaset qyang qada. q(Alysha, q2023) qmenyatakan 

qbahwa q“Likuiditas qadalah qkemampuan qsuatu qperusahaan quntuk qmemenuhi 

qkewajiban qkeuangan qyang qdapat qdicairkan qsegera qatau qjatuh qtempo. qDengan qkata 

qlain, qdapat qdikatakan qbahwa qdengan qmenggunakan qrasio qini, qperusahaan qdapat 

qmenentukan qkemampuannya quntuk qmembiayai qdan qmemenuhi qkewajibannya 

q(hutang) qpada qsaat qpenagihan. qMenurut q(Alysha, q2023) quntuk qmengukur qCurrent 

qRatio qdapat qmenggunakan qrumus: q 

 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
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3.1.1.5 Leverage q(X4) 

Leverage qmerupakan qsuatu qtingkat qkemampuan qperusahaan qdalam 

qmembiayai qpembelian qaset qyang qberasal qdari qpinjaman quntuk qmendapatkan 

qpengembalian qyang qbaik qserta quntuk qmemaksimalkan qkekayaan qpemilik 

qperusahaan. qBisnis qmemanfaatkan qleverage quntuk qmengurangi qbeban qpajak 

qperusahaan qdalam qhal qperilaku qpenghindaran qpajak. qMemang, qperusahaan qyang 

qterlilit qhutang qjuga qharus qmembayar qsuku qbunga qyang qsangat qtinggi. qBeban qbunga 

qakan qmengurangi qlaba qbersih qperusahaan. qRepresentasi qyang qdigunakan qdalam 

qperhitungan qleverage qadalah qdengan qmenggunakan qdebt qto qasset qratio q(DAR). 

qPenelitian qSinaga q& qSuardikha q(2019) qDAR qdapat qdihitung qdengan qmenggunakan 

qrumus: q q 

 

3.1.1.6 Capital qIntensity q(X5) 

Andhari qdan qSukartha q(2017) qmemperjelas qdefinisi qintensitas qmodal, qyaitu 

qjumlah qyang qdiinvestasikan qoleh qperusahaan qdalam qaset qmasih qdigunakan quntuk 

qmenghasilkan qkeuntungan. qIntensitas qmodal qmerupakan qgambaran qbesarnya 

qmodal qyang qditanamkan qpada qaktiva qtetap qperusahaan q(A.T. qHidayat q& qFitria, 

q2018). qKondisi qini qmenunjukkan qbahwa qaktiva qtetap qdimiliki qoleh qperusahaan qdi 

qmungkinkan quntuk qmeningkatkan qpenghindaran qpajak qdengan qmendevaluasi qasset 

qaset qtetap, qyang qdapat qmengurangi qnilai qaset qtetap qtersebut. qPenyusutan qaset qtetap 

qdapat qdikurangkan qdari qpenghasilan qsaat qmenghitung qpajak qperusahaan. 

Kondisi qini qmenunjukkan qbahwa qpenyusutan qaktiva qtetap qsemakin qbesar 

semakin qrendah qbeban qpajak qperusahaan. qCapital qIntensity qdigunakan quntuk 

𝑫𝑨𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
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qmengukur qinvestasi qperusahaan qsehubungan qdengan qinvestasi qdi qreal qestat 

q(Soelistiono q& qAdi, q2022). qCapital qIntensity qdihitung qdengan qrumus: q q 

 

 

3.6 Metode qAnalisis qData q 

3.6.1 Analisis qStatistik qDeskriptif 

Sugiyono q(2017) qmendefinisikan qanalisis qstatistik qdeskriptif qsebagai 

qanalisis qyang qdilakukan quntuk qmengetahui qkeberadaan qvariabel qbebas qdari qatau 

qhanya qsatu qatau qlebih qvariabel q(variabel qterpisah qatau qvariabel qbebas), qtanpa 

qmembandingkan qvariabel qitu qsendiri qdan qtanpa qmencari qhubungan qdengan qvariabel 

qlain qyang qingin qdicari. qAnalisis qdeskriptif qdisajikan quntuk qmendeskripsikan qdan 

qmengkarakterisasi qdata qdari qvariabel qindependen qberupa qbauran qpemasaran. 

qAnalisis qstatistik qdeskriptif qadalah qteknik qanalisis qdata qyang qdigunakan quntuk 

qmenjelaskan qdata qsecara qumum qatau qgeneralized qdengan qmenghitung qnilai 

qminimum, qnilai qmaksimum, qmean qdan qstandar qdeviasi q(Sugiyono, q2017). q 

3.6.2 Uji qAsumsi qKlasik 

Tujuan quji qpenerimaan qklasik qadalah quntuk qmenguji qapakah qmodel qregresi 

qdapat qdigunakan qatau qtidak. qData qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini qbersifat 

qsekunder, qsehingga qperlu qdilakukan quji qasumsi qklasik quntuk qmengetahui qakurasi 

qmodel. qUji qhipotesis qklasik qterdiri qdari quji qnormalitas, quji qautokorelasi, quji 

qmultikolinearitas qdan quji qheteroskedastisitas. qSetelah qdata qterkumpul, qsebelum 

qdilakukan qanalisis qterlebih qdahulu qdilakukan qpengujian qstandar qdeviasi qklasik 

qsebagai qberikut: q q 

𝑪𝑨𝑷 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
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a) Uji qNormalitas 

Ghozali q(2018) qUji qnormalitas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qdalam 

qmodel qregresi, qvariabel qpengganggu qatau qresidual qmemiliki qdistribusi qnormal. qAda 

qdua qcara quntuk qmendeteksi qapakah qresidual qberdistribusi qnormal qatau qtidak, qyaitu 

qdengan qanalisis qgrafik qdan quji qstatistik. 

1. Analisis qGrafik q 

Pada qprinsipnya qnormalitas qdapat qdideteksi qdengan qmelihat qpenyebaran qdata 

q(titik) qpada qsumbu qdiagonal qdari qgrafik qatau qdengan qmelihat qhistogram qdari 

qresidualnya q(Ghozali, q2018). qDasar qpengambilan qkeputusan qdengan qmenggunakan 

qanalisis qgrafik qadalah: 

a. Jika qdata qmenyebar qdi qsekitar qgaris qdiagonal qdan qmengikuti qarah qgaris 

qdiagonal qatau qgrafik qhistogramnya qmenunjukkan qpola qdistribusi qnormal, 

qmaka qmodel qregresi qmemenuhi qasumsi qnormalitas. 

b. Jika qdata qmenyebar qjauh qdari qdiagonal qatau qtidak qmengikuti qarah qgaris 

qdiagonal qatau qgrafik qhistogram qtidak qmenunjukkan qpola qdistribusi qnormal, 

qmaka qmodel qregresi qtidak qmemenuhi qasumsi qnormalitas. 

2. Uji qKolmogorof-Smirnov 

Uji qini qdidasarkan qkepada qKolmogorof-Smirnov qTest qterhadap qmodel qyang 

qdiuji. qUji qKolmogorof-Smirnov qdilakukan qdengan qmembuat qhipotesis: qHo q: qdata 

qresidual qterdistribusi qnormal, qapabila qsig. q2-tailed q> qa q+ q0,05 qHa q: qdata qresidual 

qtidak qterdistribusi qnormal, qapabila qsig. q2-tailed q< qa q+ q0,05 
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b) Uji qAutokorelasi 

Uji qautokorelasi qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qada qkorelasi qantara qkesalahan 

qpengganggu qperiode qt qdengan qkesalahan qt-1 qsebelumnya q(prior qerror) qdalam qmodel 

qregresi qlinier. qJika qada qhubungannya, qkita qbicarakan qmasalah qautokorelasi. qModel 

qregresi qyang qbaik qadalah qmodel qtanpa qautokorelasi. qMenurut qGhozali q(2006) quji 

qstatistik qdengan quji qDurbin-Watson q(uji qDW) qdapat qdilakukan quntuk 

qmengidentifikasi qadanya qautokorelasi. qUntuk qmengetahui qada qatau qtidaknya 

qmasalah qautokorelasi, qsalah qsatu qcaranya qadalah qdengan qmenggunakan quji qDurbin-

Watson q(uji qDW). qDasar qpengambilan qkeputusan qdalam quji qautokorelasi qDurbin-

Watson q(uji qDW): 

1. Jika qd q(Durbin-Watson) qkurang qdari qdL qatau qlebih qbesar qdari q(4-dL), 

qhipotesis qnol qditolak, qmenunjukkan qadanya qautokorelasi. 

2. Jika qd q(durbin-watson) qantara qdua qdan q(4-dua), qhipotesis qnol qditerima, qyang 

qberarti qtidak qada qautokorelasi. 

3. Jika qd q(durbin-watson) qantara qdL qdan qdu qatau qantara q(4-dL) qdan q(4-du), qini 

qtidak qmengarah qpada qkesimpulan qyang qpasti. q q 

c) Uji qMultikolinearitas 

Uji qmultikolinearitas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qmodel qregresi 

qmenemukan qadanya qkorelasi qantar qvariabel qindependen q(independen). qModel 

qregresi qyang qbaik qseharusnya qtidak qmenunjukkan qadanya qkorelasi qantar qvariabel 

qindependen. qJika qvariabel qindependen qberkorelasi, qvariabel qtersebut qtidak 

qortogonal. qVariabel qortogonal qadalah qvariabel qindependen qdengan qnilai qkorelasi 
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qnol qantar qvariabel. qModel qregresi qyang qbaik qadalah qyang qtidak qmengandung 

qmultikolinearitas. qDeteksi qmultikolinearitas qdapat qdipandang qsebagai qtolak qukur 

qnilai qtolerance qdan qvariance qinflation qfactor q(VIF). qJika qnilai qtolerance q≤ q0.1 qdan 

qnilai qVIF q≥10 qmaka qpenelitian qtersebut qmultikolinearitas. qNamun qjika qnilai 

qtolerance q≥ q0.1 qdan qnilai qVIF q≤ q10 qmaka qdapat qdisimpulkan qtidak qterjadi 

qmultikolinearitas qpada qpenelitian qini qGhozali q(2018). q 

d) Uji qHeteroskedatisitas 

Uji qheteroskedastisitas qbertujuan quntuk qmenguji qadanya qperbedaan qvarian 

qresidual qdari qsatu qperiode qpengamatan qke qperiode qpengamatan qlainnya. qPengujian 

qdilakukan qdengan qmenggunakan qscatter qplot qdan quji qGlesjer. qGhozali q(2018) 

qmenemukan qbahwa q“tujuan quji qheteroskedastisitas qadalah quntuk qmenguji qapakah 

qterdapat qketidaksamaan qantara qvarians qdari qresidual qpengamatan qdalam qmodel 

qregresi”. qModel qregresi qyang qbaik qada qketika qvarian qresidu qberbeda qdari 

qpengamatan qke qpengamatan q(heteroskedastisitas). qMetode qyang qdigunakan quntuk 

qmendeteksi qheteroskedastisitas qadalah qhistogram qyang qberisi qnilai qterikat 

q(ZPRED) qdan qnilai qsisa q(SRESID). qUntuk qmengetahui qada qatau qtidaknya 

qheteroskedastisitas, qdiperiksa qapakah qterdapat qpola qtertentu qyang qberaturan qpada 

qdistribusi qantara qSRESIS qdan qZPRED, qdimana qsumbu qy qmewakili qsumbu qy qyang 

qdiprediksi qdan qsumbu qx qmewakili qresidual. qJika qada qpola qtertentu, qini 

qmenunjukkan qheteroskedastisitas. qSebaliknya, qjika qtidak qada qmodel qtertentu, qmaka 

qtidak qterjadi qheteroskedastisitas. qHasil qdistribusi qini qdidukung qoleh quji qBreusch-

Pagan qyang qmenguji qsignifikansinya. qKeputusan qtersebut qdidasarkan qpada qhal-hal 

qberikut: 
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1. qJika qnilai qsignifikan q> q0,05 qmaka qtidak qterjadi qgejala qheteroskedastisitas. 

2. qJika qnilai qsignifikan q< q0,05 qmaka qterjadi qgejala qheteroskedastisitas. q 

3.6.3 Analisis qData q q 

3.6.3.1  qModel qRegresi qBerganda 

Metode qyang qdigunakan qpeneliti qdalam quji qregresi qtersebut qyaitu qregresi 

qlinier qberganda. qAnalisis qregresi qlinier qberganda qmerupakan qhubungan qlinier 

qantara qdua qatau qlebih qvariabel qbebas q(Variabel qIndependen) qdan qjuga 

qmenunjukkan qarah qhubungan qantara qvariabel qterikat q(Variabel qDependen) qdengan 

qvariabel qbebas q(Variabel qIndependent). qVariabel qbebas qatau qvariabel qindependent 

qdalam qpenelitian qini qyaitu qArrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLaverage qdan 

qCapital qIntensity qsedangkan qvariabel qdependennya qadalah qPenghindaran qPajak 

qyang qdigunakan qCurrent qETR qsebagai qproxy, qModel qini qdigunakan quntuk qmenguji 

qapakah qterdapat qhubungan qsebab qakibat qantara qkedua qvariabel quntuk qmengetahui 

qseberapa qbesar qpengaruh qvariabel qindependen qterhadap qvariabel qdependen. 

qPersamaan quntuk qmenguji qhipotesis qsecara qlengkap qdalam qpenelitian qini qadalah: q 

𝐶𝐸𝑇𝑅 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝜀 

Keterangan: 

CETR q q q q q q= qPenghindaran qPajak 

α q q q q q q q q q q q q q q= qKonstanta 

𝛽1 q– q𝛽5 q q q= qKoefisien qRegresi 

X1 q q q q q q q q q q q= qArrogance 

X2 q q q q q q q q q q= qProfitabilitas 
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X3 q q q q q q q q q q= qLikuiditas 

X4 q q q q q q q q q= qLeverage 

X5 q q q q q q q q q= qCapital qIntensity 

𝜀  q q q q q q q q q q q q q= qError qTerm, qyaitu qtingkat qkesalahan qpenduga qdalam qpenelitian. 

3.6.4 Pengujian qHipotesis 

3.6.4.1 Uji qF q(Simultan) 

Menurut qGhozali q(2018), quji qstatistik qF qdilaksanakan qguna qmemeriksa 

qapakah qpada qmodel qregresi qditemukan qadanya qpengaruh qseluruh qvariabel 

qindependen qsecara qserentak qterhadap qvariabel qdependen. qUji qstatistik qF 

qdilaksanakan qdengan qtaraf qsignifikansi qyang qdipakai qyakni q0,05 q(α q= q5%). qKetika 

qnilai qsignifikansinya q≤ q0,05; qH0 qditolak qatau qHa qditerima, qdisimpulkan qsemua 

qvariabel qindependen qmemiliki qpengaruh qsecara qbersamaan qserta qsignifikan qpada 

qvariabel qdependen. qSebaliknya, qapabila qnilai qsignifikansi q> q0,05; qH0 qditerima qatau 

qHa qditolak, qdisimpulkan qtidak qterdapat qpengaruh qseluruh qvariabel qindependen 

qpada qvariabel qdependen. 

3.6.4.2 Koefisien qDeterminasi q(R2) 

Koefisien qdeterminasi q(uji qR2) qmengukur qseberapa qbaik qmodel qregresi qdan 

qdapat qmenjelaskan qseberapa qbaik qvariabel qindependen qdapat qmenjelaskan qvariabel 

qdependen. qPerhitungan qmenggunakan qnilai qR2 qyaitu qR2 qterkoreksi, qkarena 

qmerupakan qindikator qyang qmenentukan qpenambahan qvariabel qindependen 

qterhadap qvariabel qdependen. qKoefisien qdeterminasi qadalah qantara q0 qdan q1 q(0 q< qR2 

q< q1). qSemakin qmendekati qkoefisien qdeterminasi qdengan qangka q1 qmaka qmodel 
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qregresi qsemakin qbaik, qdan qsebaliknya qjika qnilai qkoefisien qdeterminasi qmendekati q0 

qmaka qmodel qregresi qkurang qbaik. q(Ghozali, q2018). q 

3.6.4.3 Uji qT q(Parsial) 

Ghozali q(2018) quji qparsial q(t qtest) qdigunakan quntuk qmengetahui qpengaruh 

qmasing-masing qvariabel qindependen qterhadap qvariabel qdependen. qUji qparsial 

qdalam qdata qpenelitian qini qmenggunakan qtingkat qsignifikasi qsebesar q0,05. qDengan 

qtingkat qsignifikansi q5% qmaka qkriteria qpengujian qadalah qsebagai qberikut q: 

a. Bila qnilai qsignifikan q< q0,05 qdan qt qhitung q> qt qtabel, qartinya qterdapat qpengaruh 

qyang qsignifikan qantara qvariabel qindependen qterhadap qvariabel qdependen. q 

b. Bila qnilai qsignifikansi q> q0,05 qdan qt qhitung q< qt qtabel, qartinya qtidak qada 

qpengaruh qyang qsignifikan qantara qvariabel qindependen qterhadap qvariabel 

qdependen. 

Berikut qjika qdihubungan qdengan qhipotesis qpenelitian qini, qmaka: 

1. Pengaruh qArrogance qterhadap qPenghindaran qpajak q 

Ho: qJika q𝛽 ≤ 0, qartinya qArrogance qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

Ha: qJika q𝛽 > 0, qartinya qArrogance qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

2. Pengaruh qProfitabilitas qterhadap qPenghindaran qPajak 

Ho: qJika q𝛽 ≤ 0, qartinya qProfitabilitas qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 



48 

 

 

 

Ha: qJika q𝛽 > 0, qartinya qProfitabilitas qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

3. Pengaruh qLikuiditas qterhadap qPenghindaran qPajak 

Ho: qJika q𝛽 ≤ 0, qartinya qLikuiditas qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

Ha: qJika q𝛽 > 0, qartinya qLikuiditas qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

4. Pengaruh qLeverage qterhadap qPenghindaran qPajak 

Ho: qJika q𝛽 ≤ 0, qartinya qLeverage qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

Ha: qJika q𝛽 > 0, qartinya qLeverage qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

5. Pengaruh qCapital qIntensity qterhadap qPenghindaran qPajak 

Ho: qJika q𝛽 ≤ 0, qartinya qCapital qIntensity qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 

Ha: qJika q𝛽 > 0, qartinya qCapital qIntensity qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. 
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BAB qIV 

HASIL qPENELITIAN qDAN qPEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran qUmum qObjek qPenelitian 

 Penelitian qini qdidasarkan qpada qpopulasi qlaporan qkeuangan qperusahaaan 

qmanufaktur qsub qsektor qfood q& qbeverage qyaitu q84 qperusahaan qyang qterdaftar qdi 

qBursa qEfek qIndonesia qpada qtahun q2020-2022. qDalam qpenelitian qini qmenggunakan 

qteknik qpurposive qsampling. qHal qini, qcara qpenentuan qsampel qmengingat qsampel 

qyang qdipilih qdapat qmewakili qpopulasi qyang qakan qditeliti qdan qbisa qjuga qpada 

qpemilihan qsampel qditentukan qberdasarkan qsuatu qkriteria qyang qditentukan. qSetelah 

qpemilihan qsampel qdiperoleh qtotal qsampel qsejumlah q35 qsampel qperusahaan 

qmanufaktur qsub qsektor qfood q& qbeverage qyang qtelah qmemenuhi qkriteria qtersebut. 

qOleh qkarena qitu, qjumlah qsampel qyang qdiperoleh qdalam q3 qtahun q(2020-2022) 

qsejumlah q105. qRincian qkriteria qpengambilan q qsampel qperusahaan qsebagai qberikut: q 

Tabel q4.1 q 

Kriteria qPengambilan qSampel qPenelitian 

No Keterangan q Tahun 

q2020-2022 

1  qPerusahaan qmanufaktur qsub qsektor qFood qand qBeverage qyang 

qterdaftar qdi qBEI q 

 

84 

2 Perusahaan qyang qtidak qterdaftar qdi qBEI qsecara qberturut-turut q 

qselama qperiode qpenelitian 

 

(22) 

3 Perusahaan qFood qand qBeverage qyang qtidak qmempublikasikan 

qlaporan qkeuangan qtahunan qsecara qberturut-turut qselama 

qperiode qpenelitian. 

 

(3) 

 

 



50 

 

 

 

No Keterangan q Tahun 

q2020-2022 

4 Perusahaan qyang qtidak qmemakai qmata quang qrupiah qsecara 

qberturut- qturut qselama qperiode qpenelitian. 

 

(3) 

5 Perusahaan qyang qtidak qmendapatkan qlaba q(rugi) qsecara 

qberturut-turut qselama qperiode qpenelitian. 

 

(21) 

 Total qSampel q 

 

35 

 Total qSampel q2020-2022 q(3 qTahun) 

 

105 

Sumber q: qBEI q(Bursa qEfek qIndonesia) q2022 

Berdasarkan qtabel qdiatas, qjumlah qsampel qperusahaan qmanufaktur qsub 

qsektor qfood q& qbeverage qsebanyak q105 qdalam q3 qtahun qyaitu qtahun q2020 q– q2022, 

qSehingga qperusahaan qyang qdigunakan qsebagai qsampel qsebanyak q105 qperusahaan 

qdalam q3 qtahun. q 

4.2 Analisis qData 

 Penelitian qini qmenganalisis qdata qdalam qempat qtahap qyang qmeliputi q: qanalisis 

qstatistik qdeskriptif, quji qasumsi q qklasik q(Uji qNormalitas, qUji qAutokorelasi, qUji 

qMultikolineritas, qUji qHeteroskedatisitas q), qpengujian qregresi qlinier qberganda qdan 

qpengujian qhipotesis q( qUji qF, qKoefisien qDeterminasi qdan qUji qT). 

4.2.1 Analisis qStatistik qDeskriptif 

 Analisis qstatistik qdeskriptif qmemiliki qtujuan quntuk qmenganalisis qvariabel 

qvariabel qyang qdikumpulkan qdalam qsuatu qpenelitian qdengan qcara qmendeskripsikan 

qdan qmenjelaskannya. qPenghindaran qPajak qyang qdiukur qmenggunakan qCETR 

qadalah qvariabel qdependen qpada qpenelitian qini. qSedangkan qvariabel qindependent 

qpenelitian qini qyaitu qDualism qPotision quntuk qmengukur qvariabel qarrogance, qROA 
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quntuk qmengukur qprofitabilitas, qcurrent qratio quntuk qmengukur qlikuiditas, qDER 

quntuk qmengukur qleverage qdan qCAP quntuk qmengukur qvariabel qcapital qintensity. 

Tabel q4.2 q 

Hasil qAnalisis qStatistik qDeskriptif 

Variabel n Minimum Maximum sum Mean q Std. 

Deviation 

Profitabilitas 105 23 5095 97352 927.16 870.782 

Likuiditas 105 3347 913974 3944578 37567.41 90048.900 

Leverage 105 68 7114 395188 3763.70 1855.097 

Capital 

qIntensity 

105 3 7622 340087 3238.92 1748.756 

Penghindaran 

qPajak 

105 14 9521 242163 2306.31 1332.865 

Valid qN 

q(listwise) 

105 
     

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

 

Variabel n Variabel qDummy 

1 0 

Arrogance 105 72.4% 27.6 q% 

 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

Berdasarkan quraian qtabel q4.2 qanalisis qstatistik qdeskriptif qdiatas, qterlihat 

qbahwa qterdapat qtotal q105 qdata qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qfood qand 

qbeverage, qdata qdiambil qdari qlaporan qtahunan q(annual qreport) qyang qterdaftar qdi 

qBursa qEfek qIndonesia qpada qtahun q2020-2022 qdapat qdijadikan qsampel qdalam 

qpenelitian qini. qPada qvariabel qpenghindaran qpajak qyang qdiukur qmenggunakan 

qCETR qnilai qminimum qsebesar q14 qyang qdiperoleh qdari qPT. qProvident qInvestasi 

qBersama qTbk qpada qtahun q2022, qnilai qmaximumnya qsebesar q9521 qyang qdiperoleh 

qdari qPT qCentral qProteina qPrima qTbk qpada qtahun q2020, qnilai qsum qsebesar q242163, 
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qsedangkan qnilai qmean qsebesar q2306.31 qdan qnilai qstandart qdeviasi qpenghindaran 

qpajak qsebesar q1332.865 qStandar qdeviasi qpenghindaran qpajak qyang qlebih qbesar qdari 

qnilai qrata qrata q(mean), qmenunjukan qbahwa qvariasi qpada qdata qvariabel qpenghindaran 

qpajak q(CETR) qcukup qbesar qdari qkeseluruhan qsampel qperusahaan qmanufaktur qsub 

qsektor qmakanan qdan qminuman qyang qterdaftar qdi qBEI qtahun q2020-2022. q 

Pada qvariabel qarrogance qdiukur qdengan qmengggunakan qindikator 

qDUALISM qPOTISION qdan qvariabel qdummy. qJika qsebuah qperusahaan qmemiliki 

qdirektur/CEO qyang qmemiliki qdualisim qpotision qatau qrangkap qjabatan qbaik qdiluar 

qatau qdidalam qperusahaan, qmaka qdiberi qkode q1. qDalam qpenelitian qini, qterdapat 

qrangkap qjabatan qyang qdilakukan qoleh qdirektur/CEO qsebesar q72,4%. qSedangkan 

qkode q0 qmenujukan qdirektur/CEO qyang qtidak qmelakukan qrangkap qjabatan qsebesar 

q27,6%. qDari quraian qdiatas, qdapat qdisimpulkan qbahwa qdari q76 qperusahaan 

qmanufaktur qsub qsektor qFood q& qBeverage qpada qtahun q2020-2022, qyang qmelakukan 

qdualism qpotision qbaik qdiluar qatau qdidalam qperusahaan qmemiliki qangka qsebesar 

q72,4% qdapat qdiartikan qbahwa qkemungkinan qbesar qadanya qpenghindaran qpajak 

qpada qperusahaan qtersebut. q 

 Pada qvariabel qProfitabilitas qyang qdiukur qmenggunakan qROA qnilai 

qminimum qsebesar q23 qyang qdiperoleh qdari qPT. qBuyung qPoetra qsembada qTbk qpada 

qtahun q2022 quntuk qnilai qmaximumnya qsebesar q5095 qyang qdiperoleh qdari qPT. 

qIndofood qsukses qMakmur qTbk qpada qtahun q2022, qnilai qsum qsebesar q97352, 

qsedangkan qnilai qmean qsebesar q927.16 qdan qnilai qstandart qdeviasi qprofitabilitas 

qsebesar q870.782. qStandar qdeviasi qprofitabilitas qyang qlebih qbesar qdari qnilai qrata qrata 

q(mean), qmenunjukan qbahwa qvariasi qpada qdata qvariabel qprofitabilitas q(ROA) qcukup 
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qbesar qdari qkeseluruhan qsampel qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qmakanan qdan 

qminuman qyang qterdaftar qdi qBEI qtahun q2020-2022. q 

Pada qvariabel qlikuiditas qyang qdiukur qmenggunakan qCurrent qRatio qnilai 

qminimum qsebesar q3347 qyang qdiperoleh qdari qPT. qCentral qProteina qPrima qTbk qpada 

qtahun q2020 quntuk qnilai qmaximumnya qsebesar q913974 qdiperoleh qdari qPT. qProvident 

qInvestasi qBersama qTbk qpada qtahun q2022, qnilai qsum qsebesar q3944578, qsedangkan 

qnilai qmean qsebesar q37567.41 qdan qnilai qstandart qdeviasi qlikuiditas qsebesar 

q90048.900. qHasil qanalisis qstatistik qdeskriptif qmenunjukan qnilai qstandar qdeviasi 

qlebih qbesar qdari qnilai qmean, qmaka qdari qitu qdata qvariabel qlikuiditas qmemiliki qvariasi 

qyang qbesar qdari qkeseluruhan qsampel qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qmakanan 

qdan qminuman qyang qterdaftar qdi qBEI qtahun q2020-2022. q 

Pada qvariabel qleverage qyang qdiukur qmenggunakan qDER qnilai qminimum 

qsebesar q68 qyang qdiperoleh qdari qPT. qPP qLondon qSumatra qIndonesia qTbk qpada qtahun 

q2022, qnilai qmaximumnya qsebesar q7114 qyang qdiperoleh qdari qPT. qSekar qBumi qTbk 

qpada qtahun q2022, qnilai qsum qsebesar q395188, qsedangkan qnilai qmean qsebesar 

q3763.70 qdan qnilai qstandart qdeviasi qleverage qsebesar q1855.097. qStandar qdeviasi 

qleverage qyang qlebih qbesar qdari qnilai qrata qrata q(mean), qmenunjukan qbahwa qvariasi 

qpada qdata qvariabel qleverage q(DER) qcukup qbesar qdari qkeseluruhan qsampel 

qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qmakanan qdan qminuman qyang qterdaftar qdi qBEI 

qtahun q2020-2022. q 

Pada qvariabel qCapital qIntensity qyang qdiukur qmenggunakan qCAP qnilai 

qminimum qsebesar q3 qyang qdiperoleh qdari qPT. qProvident qInvestasi qBersama qTbk 
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qpada qtahun q2021, qnilai qmaximumnya qsebesar q7622 qyang qdiperoleh qdari qPT. 

qSariguna qPrimatirta qTbk qpada qtahun q2021, qnilai qsum qsebesar q340087, qsedangkan 

qnilai qmean qsebesar q3238.92 qdan qnilai qstandart qdeviasi qcapital qintensity qsebesar 

q1748.756. qStandar qdeviasi qcapital qintensity qyang qlebih qbesar qdari qnilai qrata qrata 

q(mean), qmenunjukan qbahwa qvariasi qpada qdata qvariabel qcapital qintensity q(CAP) 

qcukup qbesar qdari qkeseluruhan qsampel qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qmakanan 

qdan qminuman qyang qterdaftar qdi qBEI qtahun q2020-2022. q 

4.2.2 Uji qAsumsi qKlasik q 

4.2.2.1 qUji qNormalitas 

Ghozali q(2018) qUji qnormalitas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qdalam 

qmodel qregresi, qvariabel qpengganggu qatau qresidual qmemiliki qdistribusi qnormal. qSaat 

qmelakukan quji qt qdan quji qf, qdiasumsikan qnilai qresidu qmengikuti qdistribusi qnormal. 

qJika qasumsi qtersebut qtidak qdipenuhi qmak quji qstatistik qyang qdilakukan qmenjadi qtidak 

qvalid qatau qbelum qtebukti qakurat. qDalam qpenelitian qini qdigunakan quji qKolmogorov-

Smirnov qdengan quji qalpha q0,05. qKriteria qpengujian qini qyaitu qnilai qp-value quji 

qKolmogorov-Smirnov qlebih qbesar qdari q0,05 qatau qhipotesis q0 qditerima qjika qlebih 

qbesar qdari q0,05. 
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Tabel q4.3 q 

Hasil qUji qNormalitas qData qAwal 

One-Sample qKolmogorov-Smirnov qTest 

 

Unstandardized 

qResidual 

N 105 

Normal 

qParametersa,b 

Mean .0000000 

Std. qDeviation 122.20594888 

Most qExtreme 

qDifferences 

Absolute .187 

Positive .187 

Negative -.139 

Test qStatistic .187 

Asymp. qSig. q(2-tailed) .000c 

a. qTest qdistribution qis qNormal. 

b. qCalculated qfrom qdata. 

c. qLilliefors qSignificance qCorrection. 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

 

Berdasarkan qtabel q4.3 qhasil quji qnormalitas qdiatas, qmemperoleh qnilai qAsym. 

qSig. q(2-tailed) qsebesar q0,000, qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qnilai qresidual qdalam 

qmodel qregresi qdiatas qberdistribusi qtidak qnormal qkarena qmemiliki qnilai qAsym. qSig. 

q(2-tailed) qlebih qkecil qdari q0,05. qOleh qkarena qitu, quntuk qmendapatkan qdata qyang 

qberdistribusi qnormal, qselanjutnya qdilakukan qdengan qcara qGraphs qBoxplot qdan 

qmengeluarkan qdata qdata qoutlier qyang qterdiri q11 qsampel qperusahaan qdari q105 

qsampel qperusahaan qyang qdimana qsampel qperusahaan qtersebut qmemiliki qnilai qyang 
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qekstrim. qUntuk qitu qhasil qpengujian qmenunjukan qsecara qmultivariate qsetelah 

qmelakukan qmengeluarkan qoutlier qadalah qsebagai qberikut: q q 

Tabel q4.4 q 

Hasil qUji qNormalitas qData qsetelah qGraphs qBoxplot q 

dan qmengeluarkan qData qOutlier 

One-Sample qKolmogorov-Smirnov qTest 

 

Unstandardized 

qResidual 

N 94 

Normal 

qParametersa,b 

Mean -6.3563290 

Std. qDeviation 57.80016584 

Most 

qExtreme 

qDifferences 

Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.069 

Test qStatistic .071 

Asymp. qSig. q(2-tailed) .200c,d 

a. qTest qdistribution qis qNormal. 

b. qCalculated qfrom qdata. 

c. qLilliefors qSignificance qCorrection. 

d. qThis qis qa qlower qbound qof qthe qtrue qsignificance. 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

Berdasarkan qtabel q4.4 qhasil quji qnormalitas qdiatas, qmemperoleh qnilai qAsym. 

qSig. q(2-tailed) qsebesar q0,200, qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qnilai qresidual qdalam 
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qmodel qregresi qdiatas qberdistribusi qnormal qkarena qmemiliki qnilai qAsym. qSig. q(2-

tailed) qlebih qbesar qdari q0,05. q 

4.2.2.2 qUji qAutokorelasi 

Uji qautokorelasi qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qada qkorelasi qantara 

qkesalahan qpengganggu qperiode qt qdengan qkesalahan qt-1 qsebelumnya q(prior qerror) 

qdalam qmodel qregresi qlinier. qJika qada qhubungannya, qkita qbicarakan qmasalah 

qautokorelasi. qModel qregresi qyang qbaik qadalah qmodel qtanpa qautokorelasi. qMenurut 

qGhozali q(2006) quji qstatistik qdengan quji qDurbin-Watson q(uji qDW) qdapat qdilakukan 

quntuk qmengidentifikasi qadanya qautokorelasi. qUntuk qmengetahui qada qatau qtidaknya 

qmasalah qautokorelasi, qsalah qsatu qcaranya qadalah qdengan qmenggunakan quji qDurbin-

Watson q(uji qDW). 

Tabel q4.5 q 

Hasil qUji qAutokorelasi 

Model Durbin-Watson 
1 1.191 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

 

Berdasarkan qtabel q4.5 qhasil quji qautokorelasi qdiatas, qdidapatkan qhasil qDW 

qtest q(Durbin qWatson qtest) qsebesar q1.191 q(n q= q94, qk q= q5 qdiperoleh qnilai qdu qsebesar 

q1.777 qdan qnilai q4-du qsebesar q2.223). qHal qini qmenunjukan qbahwa qmodel qregresi 

qdiatas qtidak qterdapat qmasalah qautokorelasi, qkarena qnilai qangka qDW qtest qberada 

qdiantara qdu qtabel qdan q4-du qtabel, qmaka qmodel qregresi qdiatas qdinyatakan qlayak 

quntuk qdipakai qsebagai qpenelitian. 

4.2.2.3 qUji qMultikolineritas 
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 Uji qmultikolinearitas qbertujuan quntuk qmenguji qapakah qmodel qregresi 

qmenemukan qadanya qkorelasi qantar qvariabel qindependen q(independen). qModel 

qregresi qyang qbaik qseharusnya qtidak qmenunjukkan qadanya qkorelasi qantar qvariabel 

qindependen. qJika qvariabel qindependen qberkorelasi, qvariabel qtersebut qtidak 

qortogonal. qOutput qdari quji qmultikolineritas qpada qmodel qregresi qdapat qdilihat qpada 

qtabel qberikut: 

Tabel q4.6 q 

Hasil qUji qMultikolineritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

ARROGANCE 0.873 1.145 Tidak qterjadi 

Multikolineritas 

PROFITABILITAS 0.978 1.023 Tidak qterjadi 

Multikolineritas 

LIKUIDITAS 0.899 1.112 Tidak qterjadi 

Multikolineritas 

LEVERAGE 0.973 1.028 Tidak qterjadi 

Multikolineritas 

CAPITAL 

qINTENSITY 

0.804 1.244 Tidak qterjadi 

Multikolineritas 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

Berdasarkan qhasil qdari quji qmultikolineritas qdiatas, qmenunjukan qbahwa 

qseluruh qvariabel qindependent q(Arrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan 

qCapital qIntensity) qdalam qpenelitian qini qmemiliki qkriteria qnilai qtolerance 𝑞 ≥ q0,1 qdan 

qnilai qVIF q≤ q10. qUntuk qvariabel qarrogance qmemiliki qnilai qtolerance qsebesar q0.873 

qdan qnilai qVIF qsebesar q1.145, qprofitabilitas qmemiliki qnilai qtolerance qsebesar q0.978 

qdan qnilai qVIF qsebesar q1.023, qLikuiditas qmemiliki qnilai qtolerance qsebesar q0.899 qdan 

qnilai qVIF qsebesar q1.112, qleverage qmemiliki qnilai qtolerance qsebesar q0.973 qdan qnilai 

qVIF qsebesar q1.028, qdan qvariabel qcapital qintensity qmemiliki qnilai qtolerance qsebesar 
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q0.804 qdan qnilai qVIF qsebesar q1.224. qMaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qvariabel 

qindependent qyang qada qpada qpenelitian qini qbebas qmultikolineritas qatau qtidak 

qterdapat qkolerasi qantar qvariabel qindependent, qdapat qdipercaya qdan qobjektif. 

4.2.2.4 qUji qHeteroskedatisitas 

 Uji qheteroskedastisitas qbertujuan quntuk qmenguji qadanya qperbedaan qvarian 

qresidual qdari qsatu qperiode qpengamatan qke qperiode qpengamatan qlainnya. qPengujian 

qdilakukan qdengan qmenggunakan qscatter qplot qdan quji qGlesjer. qGhozali q(2018) 

qmenemukan qbahwa q“tujuan quji qheteroskedastisitas qadalah quntuk qmenguji qapakah 

qterdapat qketidaksamaan qantara qvarians qdari qresidual qpengamatan qdalam qmodel 

qregresi”. qUntuk qitu qoutput quji qheteroskedatisitas qdengan qmenggunakan quji qglesjer 

qdipeoleh qsebagai qberikut: q 

Tabel q4.7 q 

Hasil qUji qHeteroskedatisitas qdengan quji qglejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

T Sig. B 

Std. 

qError Beta 

1 (Constant) 47.811 12.754  3.749 .000 

ARROGANCE 4.427 8.824 .056 .502 .617 

PROFITABILITAS .044 .035 .139 1.264 .210 

LIKUIDITAS .000 .000 -.125 -1.129 .262 

LEVERAGE -.015 .020 -.083 -.768 .445 

CAPITAL 

qINTENSITY 

-.006 .024 -.028 -.236 .814 

a. qDependent qVariable: qAbs_RES 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 
 

Berdasarkan qtabel q4.7 qdiatas, qbahwa qasumsi quji qheteroskedatisitas qdengan 

quji qglejser qnilai qsignifikan qatau qprofitabilitas qsemua qvariabel qindependent 
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q(Arrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity) qlebih qbesar 

qdibandingkan qtaraf qsignifikan q5% qatau q0,05 qyaitu qvariabel qarrogance qmemiliki 

qnilai qangka qsignifikan qsebesar q0,617, qprofitabilitas qnilai qsignifikannya qsebesar 

q0,210, qlikuiditas qnilai qsignifikansinya qsebesar q0,262, qleverage qmemiliki qnilai 

qsignifikan qsebesar q0,445 qdan quntuk qveriabel qcapital qintensity qmemiliki qnilai 

qsignifikansi qsebesar q0,814, qsehingga qdapat qdilihat qbahwa qdata qdiatas qtergolong 

qdata qyang qtidak qmemiliki qgejala qheteroskedatisitas. 

4.2.3 Regresi qLinier qBerganda 

 Tujuan qdari qregresi qlinier qberganda qadalah quntuk qmenguji qbagimana 

qvariabel qindependent qmempengaruhi qvariabel qdependen. qHasil quji qregresi qlinier 

qberganda qadalah qsebagai qberikut: 

Tabel q4.8 q 

Regresi qLinier qBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

t Sig. B 

Std. 

qError Beta 

1 (Constant) 209.370 20.928  10.004 .000 

ARROGANCE -10.317 14.501 -.066 -.712 .479 

PROFITABILITAS -.298 .082 -.317 -3.641 .000 

LIKUIDITAS -.002 .001 -.291 -3.198 .002 

LEVERAGE .078 .033 .209 2.397 .019 

CAPITAL 

qINTENSITY 

.087 .039 .214 2.228 .028 

a. qDependent qVariable: qPENGHINDARAN qPAJAK 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 
 

 

Persamaan qRegresi qlinier qberganda qdalam qpenelitian qini qdapat qdilihat qpada 

qtabel q4.7 qyaitu q: q 
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Y q= q209.370 q– q10.317 qX1 q- q0,298 qX2 q- q0,002 qX3 q+ q0,078 qX4 q+ q0.087 qX5 q+ qe 

 qModel qregresi qlinier qberganda qdiatas qdapat qdijelaskan qsebagai qberikut: 

1) Persamaan qkoefisien qregresi qlinier qdiatas, qkostanta qadalah qsebesar q209.370 

qkearah qpositif qhal qini qberarti qjika qtidak qada qperubahan qpada qvariabel 

qArrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity 

qmaka qpenghindaran qpajak qtetap qsebesar q209.370. 

2) Nilai qkoefisien qregresi qarrogance qdiperoleh qsebesar q– q10.317 qkearah 

qnegatif. q qhal qini qberarti qbahwa qperusahaan qyang qmemiliki qarrogance qlebih 

qbesar qcenderung qmemiliki qCETR q(membayar qpajak) qlebih qrendah. 

3) Nilai qkoefisien qregresi qProfitabilitas qdiperoleh qsebesar q-0.298 qkearah 

qnegatif. qhal qini qberarti qbahwa qperusahaan qyang qmemiliki qprofitabilitas 

qlebih qbesar qcenderung qmemiliki qCETR q(membayar qpajak) qlebih qrendah. 

4) Nilai qkoefisien qregresi qlikuiditas qdiperoleh qsebesar q– q0.002 qkearah qnegatif. 

qhal qini qberarti qbahwa qperusahaan qyang qmemiliki qlikuiditas qlebih qbesar 

qcenderung qmemiliki qCETR q(membayar qpajak) qlebih qrendah. 

5) Nilai qkoefisien qregresi qLeverage qdiperoleh qsebesar q0,078 qkearah qpositif. 

qhal qini qberarti qbahwa qperusahaan qyang qmemiliki qleverage qlebih qbesar 

qcenderung qmemiliki qCETR q(membayar qpajak) qlebih qtinggi. 

6) Nilai qkoefisien qregresi qCapital qIntensity qdiperoleh qsebesar q0.087 qkearah 

qpositif. qhal qini qberarti qbahwa qperusahaan qyang qmemiliki qCapital qintensity 

qlebih qbesar qcenderung qmemiliki qCETR q(membayar qpajak) qlebih qtinggi. 
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4.2.4 Pengujian qHipotesis 

4.2.4.1 qUji qF q(Simultan) 

Untuk qmelakukan quji qf qpada qpengaruh qArrogance, qProfitabilitas, 

qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity qterhadap qPenghindaran qPajak, qmaka 

qdapat qdilihat qpada qtable qdibawah qsebagai qberikut: 

Tabel q4.9 q 

Hasil qUji qF q(Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum qof 

qSquares df 

Mean 

qSquare F Sig. 

1 Regression 157545.848 5 31509.170 9.354 .000b 

Residual 296443.524 88 3368.676   

Total 453989.372 93    

a. qDependent qVariable: qPENGHINDARAN qPAJAK 

b. qPredictors: q(Constant), qCAPITAL qINTENSITY, qLEVERAGE, qPROFITABILITAS, 

qLIKUIDITAS, qARROGANCE 

Sumber q: qHasil qPengolahan qData qSPSS q25 

 

Pada qpengujian qini, qhipotesis qnol q(HO) qyang qdigunakan qyaitu qterdapat 

qpengaruh qsignifikan qantara qvariabel qindependent qsecara qbersama qsama qterhadap 

qvariabel qdependen. qSedangkan qhipotesis qalternatif q(Ha) qyang qdigunakan qyaitu 

qterdapat qpengaruh qsignifikan qantara qvariabel qindependent qsecara qbersama qsama 

qterhadap qvariabel qdependen. q q 

Berdasarkan qhasil qtabel q4.9 qdiatas, qdapat qdiketahui qbahwa qnilai qsignifikansi 

qvariabel qArrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity q 

qsebesar q0.000 qlebih qkecil qdari q0,05. qyang qmemiliki qarti qbahwa qterdapat qpengaruh 

qArrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity qsecara 

qbersama qsama qterhadap qPenghindaran qPajak, qartinya qmodel qpada qpenelitian qini 

qdikatakan qfit qdan qlayak quntuk qditeliti. q 
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4.2.4.2 qKoefisien qDeterminasi 

 Pada qpenelitian qini, qanalisis qkoefisien qdeterminasi q(uji qR2) qmengukur 

qseberapa qbaik qmodel qregresi qdan qdapat qmenjelaskan qseberapa qbaik qvariabel 

qindependent q(Arrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital 

qIntensity) qdapat qmenjelaskan qvariabel qdependen qyaitu qPenghindaran qpajak. 

qPerhitungan qmenggunakan qnilai qR2 qyaitu qR2 qterkoreksi, qkarena qmerupakan 

qindikator qyang qmenentukan qpenambahan qvariabel qindependen qterhadap qvariabel 

qdependen. qKoefisien qdeterminasi qadalah qantara q0 qdan q1 q(0 q< qR2 q< q1). qDengan 

qoutput qsebagai qberikut: 

Tabel q4.10 q 

Hasil qUji qKoefisien qDeterminasi q(R2) 

Model R R qSquare Adjusted qR 

qSquare 
1 .589a .347 .310 

 Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 

Berdasarkan qtable q4.10 qdiatas, qbahwa qnilai qkoefisien qdeterminasi q(Adjusted 

qR2) qyaitu qsebesar q0,310 qatau q31,0%. qSehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qvariabel 

qindependent qyaitu qArrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital 

qIntenisty qdapat qmenjelaskan qvariabel qdependen qyaitu qPenghindaran qpajak qsebesar 

q31,0 q% qkemudian qsisanya q69,0% qdipaparkan qvariabel qlain qyang qtidak qdipakai 

qdalam qpenelitian qini. q 
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4.2.4.3 qUJI qT q(Parsial) 

 Hasil qdari quji qt qyaitu quntuk qmengetahui qpengaruh qvariabel qindependent 

q(Arrogance, qProfitabilitas, qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntenisty) qterhadap 

qvariabel qdependen q(penghindaran qpajak) qsecara qparsial qsehingga qdapat 

qmemutuskan qapakah qhipotesis qpenelitian qditerima qatau qditolak. qHipotesis qditerima 

qjika qnilai qsignifikan q< q0,05 qsedangkan qjika qhipotesis qditolak qmaka qnilai qsignifikan 

q> q0,05. qHasil quji qt qpada qpenelitan qini qdapat qdilihat qpada qtabel q4.11 qdibawah qini. 

Tabel q4.11 q 

Hasil qUji qT q(Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

qCoefficients 

Standardized 

qCoefficients 

t Sig. B 

Std. 

qError Beta 

1 (Constant) 209.370 20.928  10.004 .000 

ARROGANCE -10.317 14.501 -.066 -.712 .479 

PROFITABILITAS -.298 .082 -.317 -3.641 .000 

LIKUIDITAS -.002 .001 -.291 -3.198 .002 

LEVERAGE .078 .033 .209 2.397 .019 

CAPITAL 

qINTENSITY 

.087 .039 .214 2.228 .028 

a. qDependent qVariable: qPENGHINDARAN qPAJAK 

Sumber q: qHasil qPengolahan qSPSS q25 
 

 

Berdasarkan qtabel qdiatas, qbahwa quji qt q(parsial) qmenjelaskan qhipotesis qsebagai 

qberikut: 

I. Hipotesis q1 qpada qpenelitian qini qadalah qArrogance qberpengaruh qpositif 

qterhadap qpenghindaran qpajak. qHasil quji qt qpada qtabel q4.11 qdiatas qmenunjukan 

qbahwa qnilai qt-hitung q- q0,712 qkearah qnegatif qdan qnilai qsignifikan q0,479 qlebih 
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qbesar qdari q0,05. qDari qhasil qtersebut qdapat qdisimpulkan qbahwa qarrogance 

qberpengaruh qsignifikan qpositif qterhadap qpenghindaran qpajak, qoleh qkarena 

qitu qhipotesis q1 qditolak 

II. Hipotesis q2 qpada qpenelitian qini qadalah qProfitabilitas qberpengaruh qpositif 

qterhadap qpenghindaran qpajak. qHasil quji qt qpada qtabel q4.11 qdiatas qmenunjukan 

qbahwa qnilai qt-hitung q– q3.641 qkearah qnegatif qdan qnilai qsignifikan q0,000 qlebih 

qkecil qdari q0,05. qDari qhasil qtersebut qdapat qdisimpulkan qbahwa qProfitabilitas 

qberpengaruh qsignifikan qpositif qterhadap qpenghindaran qpajak, qoleh qkarena 

qitu qhipotesis q2 qditolak 

III. Hipotesis q3 qpada qpenelitian qini qadalah qLikuiditas qberpengaruh qnegatif 

qterhadap qpenghindaran qpajak. qHasil quji qt qpada qtabel q4.11 qdiatas qmenunjukan 

qbahwa qnilai qt-hitung q– q3.198 qkearah qnegatif qdan qnilai qsignifikan q0,002 qlebih 

qkecil qdari q0,05. qDari qhasil qtersebut qdapat qdisimpulkan qbahwa qLikuiditas 

qberpengaruh qsignifikan qnegatif qterhadap qpenghindaran qpajak, qoleh qkarena 

qitu qhipotesis q3 qditerima 

IV. Hipotesis q4 qpada qpenelitian qini qadalah qLeverage qberpengaruh qnegatif 

qterhadap qpenghindaran qpajak. qHasil quji qt qpada qtabel q4.11 qdiatas qmenunjukan 

qbahwa qnilai qt- qhitung q2.397 qkearah qpositif qdan qnilai qsignifikan qsebesar q0,019 

qlebih qkecil qdari q0,05. qDari qhasil qtersebut qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qLeverage qberpengaruh qsignifikan qnegatif qterhadap qpenghindaran qpajak, 

qoleh qkarena qitu qhipotesis q4 qditolak 

V. Hipotesis q5 qpada qpenelitian qini qadalah qCapital qIntensity qberpengaruh qpositif 

qterhadap qpenghindaran qpajak. qHasil quji qt qpada qtabel q4.11 qdiatas qmenunjukan 
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qbahwa qnilai qt-hitung q2.228 qkearah qpositif qdan qnilai qsignifikan qsebesar q0,028 

qlebih qkecil qdari q0,05. qDari qhasil qtersebut qdapat qdisimpulkan qbahwa qCapital 

qIntensity qberpengaruh qsignifikan qpositif qterhadap qpenghindaran qpajak, qoleh 

qkarena qitu qhipotesis q5 qditerima 

4.3 Pembahasan qHasil qPenelitian 

4.3.1 Pengaruh qArrogance qterhadap qpenghindaran qpajak 

Berdasarkan qTabel q4.11 qhasil qpenelitian qmenunjukkan qtingkat qsignifikansi 

qarrogance qsebesar qadalah q0,479 q(sig q< q0,05). qHasil qpenelitian qini qsebesar 

qmenunjukkan qarah qnegatif qdengan qnilai qt-hitung qsebesar q-0.712. qOleh qkarena qitu, 

qH1 qditolak, qyang qartinya qarrogance qtidak qmemiliki qpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. q 

Penelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian qMundhiroh q& qNingsih q(2022) qyang 

qmenunjukan qbahwa qarrogance qtidak qmemiliki qpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. qArogansi qmerupakan qsikap qsombong qatau qangkuh qseseorang 

qyang qmenganggap qdirinya qmampu qmelakukan qkecurangan. qDalam qpenelitian qini, 

qdualisme qposisi q(jabatan qrangkap) qsebagai qukuran qarogansi, qpada qpenelitian qini 

qCEO qyang qmelakukan qrangkap qjabatan qsebesar q72,4% qsedangkan qyang qtidak 

qmelakukan q27,6 q% qyang qdimana qsemakin qtingkat qarrogance qyang qtinggi qdan 

qpenghindaran qpajak qyang qtinggi qmemiliki qtingkat qpengaruh qyang qpositif, qhal qini 

qdikarenakan qIndividu qyang qmemiliki qtingkat qarrogance qyang qtinggi qberpotensi 

qcenderung qmemiliki qsikap qyang qlebih qberani qterhadap qrisiko. qUntuk qitu, qdalam 

qmenyoroti qdinamika qyang qkompleks qdalam qperilaku qkepemimpinan qdan 

qpengaruhnya qterhadap qtindakan qorganisasi. q 
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Ketika qseseorang qmenduduki qposisi qganda qatau qrangkap qjabatan, qhal qini 

qdapat qmencerminkan qkepercayaan qdiri qyang qberlebihan qatau qkesan qbahwa qindividu 

qtersebut qmerasa qmampu qmengatasi qtugas-tugas qyang qberagam qsecara qbersamaan. 

qDalam qkonteks qini, qadopsi qdualisme qposisi qtidak qhanya qmenjadi qindikator qarogansi 

qtetapi qjuga qmenggambarkan qsikap qsombong qatau qangkuh qyang qmungkin qdimiliki 

qoleh qpara qpemimpin qtersebut. qSikap qarogan qseperti qini qmungkin qmemotivasi 

qmanajer quntuk qmengambil qrisiko qyang qlebih qbesar qdalam qupaya qmencapai qtujuan 

qmereka, qtermasuk qdalam qhal qpraktik qpenghindaran qpajak. qSelain qitu, qkehadiran 

qindikator qrangkap qjabatan qjuga qdapat qmemberikan qwawasan qtentang qbagaimana 

qarogansi qberkontribusi qterhadap qdinamika qhubungan qantarmanusia qdi qdalam 

qorganisasi, qmempengaruhi qkolaborasi, qinovasi, qdan qefisiensi qoperasional 

qperusahaan qsecara qkeseluruhan. 

4.3.2 Pengaruh qProfitabilitas qterhadap qpenghindaran qpajak q 

Berdasarkan qTabel q4.11 qhasil qpenelitian qmenunjukkan qtingkat qsignifikansi 

qProfitabilitas qsebesar qadalah q0,000 q(sig q< q0,05). qHasil qpenelitian qini qsebesar 

qmenunjukkan qarah qnegatif qdengan qnilai qt-hitung qsebesar q– q3.641. qOleh qkarena qitu, 

qH2 qditolak. qPengujian qdalam qpenelitian qini qsecara qstatistik qtelah qmembuktikan 

qbahwa qprofitabilitas qtidak qberpengaruh qpositif qberhadap qpenghindaran qpajak. q 

Penelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian qyang qdilakukan qoleh q(Sunarsih qet 

qal., q2019) qyang qmenunjukkan, qbahwa qprofitabilitas qyang qdiukur qdengan qROA 

qberpengaruh qnegatif qsignifikan qterhadap qpenghindaran qpajak. qSemakin qtinggi 

qprofitabilitas qsuatu qperusahaan, qsemakin qsedikit qkemungkinan qperusahaan qtersebut 

qmelakukan qpenghindaran qpajak. qPerusahaan qyang qmemiliki qReturn qon qAssets 



68 

 

 

 

q(ROA) qtinggi qcenderung qmampu qmenanggung qbeban qpajaknya qdengan qbaik, 

qmenjaga qreputasi qdi qkalangan qpemegang qsaham, qserta qmendapatkan qperhatian 

qpositif qdari qpublik. qAkibatnya, qperusahaan qakan qcenderung qmelaporkan qbeban 

qpajak qsesuai qdengan qketentuan qperpajakan qyang qberlaku, qsehingga qmengurangi 

qpraktik qpenghindaran qpajak. qDengan qkata qlain, qtingkat qprofitabilitas qyang qtinggi 

qdapat qmenjadi qfaktor qyang qmengurangi qinsentif qperusahaan quntuk qmelakukan 

qtindakan qpenghindaran qpajak q(Carolina, q2022). 

4.3.3 Pengaruh qLikuiditas qterhadap qpenghindaran qpajak 

Berdasarkan qTabel q4.11 qhasil qpenelitian qmenunjukkan qtingkat qsignifikansi 

qintensitas qmodal qsebesar qadalah q0,002 q(sig q< q0,05). qHasil qpenelitian qini qsebesar 

qmenunjukkan qarah qnegatif qdengan qnilai qt-hitung qsebesar q- q3.198. qOleh qkarena qitu, 

qH3 qditerima. qPengujian qdalam qpenelitian qini qsecara qstatistik qtelah qmembuktikan 

qbahwa qlikuiditas qberpengaruh qnegatif qberhadap qpenghindaran qpajak. 

Penelitian qini qsesuai qdengan qJamothon qGultom, q(2021) qlikuiditas 

qberpengaruh qnegatif qterhadap qpenghindaran qpajak, qMarwah qHajar qAlam q& qFidiana 

q(2019) qmenunjukan qbahwa qlikuiditas qberpengaruh qnegatif qterhadap qpenghindaran 

qpajak qsedangkan qSembiring qdan qYolandia q(2022) qmenunjukan qbahwa qlikuiditas 

qberpengaruh qnegatif qterhadap qpenghindaran qpajak. qHal qini qdisebabkan qkarena 

qsemakin qrendah qtingkat qlikuiditas qsuatu qperusahaan, qsemakin qtinggi qkemungkinan 

qperusahaan qtersebut qterlibat qdalam qpraktik qpenghindaran qpajak. qHal qini 

qdikarenakan qperusahaan qdengan qlikuiditas qyang qterbatas qmungkin qmerasa qlebih 

qterdorong quntuk qmencari qcara-cara qkreatif quntuk qmengurangi qkewajiban qpajak. 

qPraktik qpenghindaran qpajak qsebagai qcara quntuk qmeningkatkan qmargin qkeuntungan 
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qmereka qdan qmempertahankan qarus qkas qyang qlebih qtinggi. qDan qkondisi qlikuiditas 

qyang qburuk qdapat qmenciptakan qtekanan qfinansial qyang qmendorong qperusahaan 

quntuk qmengambil qrisiko qdalam qpenghindaran qpajak. 

Agency qtheory qmenjelaskan qbahwa qterdapat qperbedaan qkepentingan qyang 

qtimbul qantara qdewan qmanajemen qdan qotoritas qpajak. qmanajemen qmencoba 

qmenyusun qlaporan qkeuangan qdengan qhasil qatau qkeuntungan qyang qmaksimal. q 

4.3.4 Pengaruh qLeverage qterhadap qpenghindaran qpajak q 

Berdasarkan qTabel q4.11 qhasil qpenelitian qmenunjukkan qtingkat qsignifikansi 

qleverage qyang qdiproksi qdengan qDER qsebesar qadalah q0,019 q(sig q< q0,05). qHasil 

qpenelitian qini qsebesar qmenunjukkan qarah qpositif qdengan qnilai qt-hitung qsebesar 

q2.397. qOleh qkarena qitu, qH4 qditolak. qPengujian qdalam qpenelitian qini qsecara qstatistik 

qmembuktikan qbahwa qleverage qtidak qberpengaruh qnegatif qberhadap qpenghindaran 

qpajak. q 

Penelitian qini qsejalan qdengan qpenelitian qyang qdilakukan qoleh q(Jessica, 

q2022) qyang qmenunjukkan, qbahwa qleverage qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak. qPernyataan qbahwa qleverage qtidak qberpengaruh qterhadap 

qpenghindaran qpajak, qkarena qperusahaan qhanya qmenggunakan qhutang quntuk 

qmembiayai qoperasionalnya qdapat qdiperluas qdengan qmempertimbangkan qbeberapa 

qfaktor qtambahan. qSalah qsatunya qadalah qbahwa qpenggunaan qleverage quntuk qtujuan 

qtertentu qdapat qmempengaruhi qstrategi qperusahaan qdalam qmengelola qbeban 

qpajaknya. qMeskipun qleverage qmungkin qtidak qdigunakan qsecara qlangsung quntuk 

qmengurangi qbeban qpajak, qstruktur qmodal qyang qberlebihan qdapat qmemengaruhi 
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qperhitungan qpajak qperusahaan.Namun qdemikian qpenting quntuk qdiingat, qbahwa 

qpenggunaan qleverage quntuk qtujuan qpenghindaran qpajak qharus qdipertimbangkan 

qdengan qhati-hati, qkarena qdapat qmeningkatkan qrisiko qkeuangan qdan qmemengaruhi 

qcitra qperusahaan qdi qmata qinvestor qdan qpemangku qkepentingan qlainnya. qOleh 

qkarena qitu qsementara qleverage qmungkin qtidak qlangsung qterkait qdengan 

qpenghindaran qpajak qdalam qbeberapa qkasus, qdampaknya qterhadap qstruktur qmodal 

qdan qfleksibilitas qkeuangan qperusahaan qdapat qmemiliki qimplikasi qyang qsignifikan 

qterhadap qpraktik qpenghindaran qpajak qsecara qkeseluruhan q(Hidayatul qAini q& qAndi 

qKartika, q2022). 

4.3.5 Pengaruh qCapital qIntensity qterhadap qpenghindaran qpajak 

Berdasarkan qTabel q4.11 qhasil qpenelitian qmenunjukkan qtingkat qsignifikansi 

qintensitas qmodal qsebesar qadalah q0,028 q(sig q< q0,05). qHasil qpenelitian qini qsebesar 

qmenunjukkan qarah qpositif qdengan qnilai qt-hitung qsebesar q2.228. qOleh qkarena qitu, qH5 

qditerima. qArtinya qvariabel qintensitas qmodal qberpengaruh qpositif qterhadap 

qpenghindaran qpajak. q 

Penelitian qini qsesuai qdengan qpenelitian qNikita qArnitasari q& qTitik qMildawati q(2018) 

qmenjelaskan qbahwa qCapital qIntensity qberpengaruh qpositif qterhadap qpenghindaran 

qpajak, qWidodo qdan qWulandari q(2021) qmenunjukkan qbahwa qcapital qintensity 

qberpengaruh qpositif qsignifikan qterhadap qpenghindaran qpajak qdan qsada q(2022) 

qmenunjukan qbahwa qcapital qintensity qberpengaruh qpositif qsignifikan qterhadap q 

qpenghindaran qpajak. qHal qini qdikarenakan qdengan qintensitas qmodal qyang qtinggi, 

qperusahaan qmemiliki qlebih qbanyak qaset qtetap qdan qoleh qkarena qitu qlebih qbanyak 
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qpeluang quntuk qmenggunakan qbiaya qpenyusutan qini qdalam qrangka qmengurangi 

qkewajiban qpajak qyang qharus qdibayar. qDan qintensitas qmodal qyang qtinggi qjuga qdapat 

qmemberikan qkesempatan qbagi qmanajemen quntuk qlebih qagresif qdalam qpraktik-

praktik qakuntansi qyang qdapat qmengurangi qpendapatan qyang qtunduk qpada qpajak. qIni 

qtermasuk qmenggeser qbiaya qdan qpendapatan qantara qperiode qakuntansi qatau 

qmelakukan qpenyesuaian qyang qdapat qmerubah qjumlah qpendapatan qyang qdilaporkan 

qdalam qlaporan qkeuangan. 

Menurut qBudi q& qDharma q(2017) qmanajemen qtertarik quntuk qmeningkatkan 

qkinerja qperusahaan quntuk qmencapai qtingkat qremunerasi qyang qdiinginkan. qDalam 

qhal qini, qmanajemen qdapat qmengambil qkeuntungan qdepresiasi qaset quntuk 

qmengurangi qbeban qpajak qperusahaan. qdirektur qakan qmenginvestasikan qdana 

qperusahaan qyang qtidak qterpakai qdalam qbentuk qaset qtetap quntuk qtujuan 

qmenggunakan qpenyusutannya qsebagai qpengurang qbeban qpajak. qUntuk 

qmeningkatkan qefisiensi qoperasional qperusahaan qdibayar quntuk qkinerja, qmanajemen 

qakan qmengurusnya qpenggelapan qpajak qdalam qbentuk qpengurangan qbeban qpajak. q 
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BAB qV 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian qini qbertujuan quntuk qmenguji qpengaruh qArrogance, qProfitabilitas, 

qLikuiditas, qLeverage qdan qCapital qIntensity qterhadap qpenghindaran qpajak qpada 

qperusahaan qmanufaktur qsub qsektor qFood q& qBeverage qyang qterdaftar qdi qBEI q(Bursa 

qEfek qIndonesia) qpada qtahun q2020-2022. qBerdasarkan qhasil qanalisis qyang qdilakukan 

qmenggunakan qanalisis qregresi qlinier qberganda qmenunjukan qbahwa qpada qperiode 

qpengamatan q(2020-2022) qdari q5 qhipotesis qyang qdiujikan qhanya qterdapat q2 qhipotesis 

qyang qditerima qsedangkan qyang q3 qhipotesis qditolak. qDemikian qpenjelasan qdari 

qmasing qmasing qhipotesis qadalah: 

1. Arrogance qtidak qterbukti qberpengaruh qterhadap qpenghindaran qpajak. q 

2. Probitabilitas qtidak qterbukti qberpengaruh qterhadap qpenghindaran qpajak. q 

3. Likuiditas qterbukti qberpengaruh qnegatif qterhadap qpenghindaran qpajak. qHal 

qini qberarti qsemakin qrendah qtingkat qlikuiditas qsuatu qperusahaan, qmaka 

qsemakin qtinggi qkemungkinan qperusahaan qtersebut qterlibat qdalam qpraktik 

qpenghindaran qpajak. 

4. Leverage qtidak qterbukti qberpengaruh qterhadap qpenghindaran qpajak. q 

5. Capital qIntensity qterbukti qberpengaruh qpositif qterhadap qpenghindaran 

qpajak. qHal qini qberarti qcapital qintensity qyang qtinggi, qperusahaan qmemiliki 

qlebih qbanyak qaset qtetap qdan qoleh qkarena qitu qlebih qbanyak qpeluang quntuk 

qmenggunakan qbiaya qpenyusutan qini qdalam qrangka qmengurangi qkewajiban 

qpajak qyang qharus qdibayar. qDan qintensitas qmodal qyang qtinggi qjuga qdapat 
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qmemberikan qkesempatan qbagi qmanajemen quntuk qlebih qagresif qdalam 

qpraktik-praktik qakuntansi qyang qdapat qmengurangi qpendapatan qyang qtunduk 

qpada qpajak. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan qhasil qpenelitian qyang qdilakukan, qdapat qdigunakan qsebagai 

qimplikasi qbagi qberbagai qpemangku qkepentingan, qtermasuk qperusahaan, qpemerintah 

qdan qakademisi, qpembaca qlainnya; 

1. Bagi qperusahaan, qdiharapkan qhasil qpenelitian qini qdapat qmemperluas 

qpengetahuan qdan qwawasannya qmengenai qpenghindaran qpajak qserta 

qmemudahkan qpemilik qusaha quntuk qmenerapkan qmekanisme qyang qdapat 

qmelaksanakan qkelangsungan qusaha qdengan qbaik qdibandingkan 

qperencanaan qpajak qyang qtidak qsah. qMencegah qperusahaan qmelakukan 

qtindakan qpenipuan qpajak qyang qdapat qmerugikan qnegara qdan qmerusak qnama 

qbaik qperusahaan qdi qmata qmasyarakat. 

2. Bagi qpemerintah, qhasil qsurvei qini qdiharapkan qdapat qmenjadi qacuan quntuk 

qmemberikan qperingatan qkepada qperusahaan qbahwa qmereka qmelakukan 

qpenghindaran qpajak, qdan qagar qperusahaan qdapat qmenyusun qlangkah-

langkah quntuk qmencegah qpenghindaran qpajak qdan qmenghilangkan 

qkelemahan qundang-undang qperpajakan qagar qdapat qdiidentifikasi qdan 

qdiminimalkan qsehingga qpada qakhirnya qmeningkatkan qpenerimaan qnegara. 

3. Bagi qakademisi, qpeneliti, qdan qpembaca qdiharapkan quntuk qterus qmeneliti 

qdampak qarrogance, qprofitabilitas, qlikuditas, qleverage qdan qcapital qintensity 
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qterhadap qpenghindaran qpajak quntuk qkepentingan qpemangku qkepentingan 

qlainnya. 

5.3 Keterbatasan qPenelitian 

Berdasarkan qpembahasan qpada qbab qsebelumnya, qpenelitian qini qmempunyai 

qketerbatasan qsebagai qberikut. 

1. Ruang qlingkup qpenelitian qini qmenggunakan qperusahaan qyang qtercatat qdi 

qBEI qsub qsektor qmakanan qdan qminuman, qsehingga qbelum qdapat qmengetahui 

qdampak qkeseluruhan qterhadap qpenghindaran qpajak. 

2. Nilai qAdjusted qR qSquare qrelatif qrendah qyang qitu qsebesar q31,0%, qmaka qdari 

qitu qmasih qterdapat qbanyak qvariabel qlain qyang qbisa qdigunakan quntuk 

qmemprediksi qadanya qpenghindaran qpajak qyang qbelum qtermasuk qdalam 

qmodel qpada qpenelitian qini. 

3. Penelitian qini qhanya qmenggunakan q3 qperiode qyaitu qtahun q2020-2022 

5.4 Agenda qPenelitian qMendatang 

1. Peneliti qyang qmelakukan qpenelitian qserupa qdapat qmeningkatkan qhasilnya 

qdengan qmenambahkan qtahun qstudi, qvariabel qlain qmisal qvariabel qukuran 

qperusahaan qyang qdapat qdigunakan quntuk qmemprediksi qpenghindaran qpajak, 

qsampel, qdan qsubjek qpenelitian qselain qperusahaan qmanufaktur. 

2. Bagi qpeneliti qselanjutnya, qpenghindaran qpajak qdapat qdiungkapkan qdengan 

qcara qyang qberbeda qdari qyang qlain, qseperti qtarif qpajak qefektif q(ETR) qatau 

qtarif qpajak qbuku q(BTD). 
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